








Tudul nall : Tahrir al9Woke”, dafain Jundwital Taagalatan
wa Aklilayan

Al-Wala', dalom Thariqe nl-Da"wal £ Zhitsl ab-Chartam
Pengarang : Syaikh Sa%id Howws dan Sayrid Qutlb
Penerhit ; Do al-Kuiub ab-"Mimiyyah, Bear
Penegjemali - Abu Ridha dsn AR, Shalch

Penerixn edizi Indonesin Adslshlalyy Press, Fakarta,
Dewhyaidah, 1307 H

PENGANTAR PENERBIT

AESalarmu "Alkikum wa Rahmarullaic wa Barakaruh

Athamewliliah, risalab ini yang merupakan ter-
jemahan dan kitab “Tahrir al-Wals' dan AFWale®
dalam Thariqu al-Da'wah fi Zhilal al-Qhur'an” vang
ditulis oleh al-Syaikh Sa'id Hawws dan Sayyid
Outhb, dapat kami sajikan dihadapan Pembaca
vang budiman,

Maskah ini diterjemabkan dan disajikan antars
latn untuk dapat melengkapi dalam memahami
ajaran Islam secara luas dan mendalam dari buku-
buku teremshan yang permab kami terbitkan.
Untuk itw diharapkan agar para Pembaca dapat
mengikuti dan menclashnya dengan baik serta se-
mogs dapat bermanfaat sebagai bahan Eajian untuk
memazhami ajaran Islam,

Tak lupa pula kami khaturkan terima kKasih
kepada siapa saja yang telah berikhtivar dalam pe-
nyelesaian risalah ini serta semopa menjadi ibadah
yang mendapat keridhaan Allah Subhanahuo wa
Ta'ala. Amin.,

Sepala kritik dan saran dari sidang pembaca se-
nantiasa kami nantikan, demi perbaikan selanjut-
TLYL.

Wa RBillahi al-Taufig wa al-Hidayah,
Wa al-Salamu “Alatkum wa Rahmarullah wa Bara-
karuf.

Ta'zhim kami,
Penerhbit
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PENGANTAR
{(PENGERTIAN AL-WALA")*

Pengertian, Bahasa

Al-Wala" atau al-Walayah, dalam Lisan al-Arab,
berarti pertolongan.

Sedangkan sinonim af-Walivyw, dalam bahasa
Arab, adalah al-Mawla. Kata Wallvyeka (Walimu)
mempunyal pengertian bahwa antara Anda dun
dia (Wali Anda) terdapat satu sebab vang menjadi-
kan' Anda dan dia saling mencintai, mendukung
dan menalong.

Allah adalah Wali dan Mauia orung-orang ber-
iman. Artinya Allah mencintai, menolong dan
membeln orang-orang Mu'min.

Firman Allah:

“Allah adalah Wall orang-orang beriman; me-
ngeluarkan mercka dari kegelapan kepada cahaya.”
(QS. al-Bagarah 257).

Waii seorang wanita adalah orang yang meng-
urusi persoalannya, seperti avahnya, kakak laki-
laki dan semacamnya. Abu Hairsam, dalam Zisan
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al-Arab, mengatakan: “AlMaula (Wall) mengan-
dung enam pengertian. Pertama, anak paman, pa-
man, saudara laki-laki, anak dan semua ashabah.
Kedua, penolong. Ketiga. wali yang mengurusi
persoalan Anda. Kata-kata ‘Rafulun wufz® atau
Qaumun wula' scarti dengan Wall, karena kata
Wela adalah kata dasar dari Wali, Keempal, orang
yang masuk lslam dengan perantaraan Anda dan
menjadi pembela Anda, Kelima, omang yang me-
merdekakan hamba sahaya; memberikan ni‘mat ke-
bebasan kepada hambanya. Keenam, oring yang
dimerdekakan, karena ia sama statusnya dengan
anak paman yang harus Anda bantu dan Anda
berhak ‘menerima warisannya jika dia meninggal
dan tidak mempunyai ahli waris,

Pengertian Syar'i

Semua pengertion etimologis tersebul memipa-
kan hak seorang Muslim bagi Muslim linnya yang
totep diakui, kecuali beberapa hal yang telah di-

kecualikan oleh mask, seperti persoalan  mirals-

(pusakal. Alluh berfirman:

“Dan orang-orang pamng mempunyai hubungan
darah saty sarma fain febih berhak (waris mewarisi)
di dalam Kitab Allah daripada orang-vrang Mu'min
dan orang-orang Mukajirin.® (085, al-Ahzab: 6)

Keluarga, karena ada faktor keturunan, lebih
berhak mewarisi daripada orang-orang  Mu'min

yang lain, karena Walapal al-Mirats (pemberian wa-
risan kepada orang-orang Mu'min vang bukan ke-
rabat) pernah ada pada masa awal Rasulullah SAW
di Madinah selama jangka waktu tertentu yang ke-
mudian dihapuskan.

Karena itu dapat dikatakan bahwa Walzyah
yang masih tefap diakui dalam [slam sebagal hak
Muslim bagi Muslim lainnya meliputi: Cinta, per-
tolongan, simpati, kasth sayang. saling bertanggung-
jawab, saling bekerjusama, dan membelanya darl
sepaly bentuk pangpuan dan bahaya yang meng-

dncamniya,




Sa‘id Hawwa

Membebaskan Wala’

Satu-satunya vang membedakan seseorang, apa-
kah ia termasuk Hizbufloh atqu termasuk Hizbu-
spuitan ialah kepada siapa ia memberkan Wala®'®
Shalat, puasa, zakat, hajji dan amalan-amalan Islam
lainnya tidak menentukan sescorang menjadi Hiz-

bullah. Hanva Wala® yvang bendr yang memnjariin
seseorang sebagai fMizbullah, Rasulullah SAW ber-
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* Walz", berarti juga loyadiias,, kesetiaan, kecintnan, kerja sama,
dukungan, simpat dan sjendsmya (Pen)




“Ciapa yang kelwar dari fama’ah (Islam) wa-
laupun sefengkal, sesungguhnya ia relah melepas
{katan Fslam dari lehernya, meskipun ia shalal dan
berpuasa seria menyangka dirinya sebagal Muslim. ™

Pengertian di atas dikuatkan oleh firman Allah
dalam mensifati orang-orang munafiy. Allah ber-
firman:
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Kabarkanlah kepada orang-crang munagg, bah-
war rereka akan mendapat siksdan yang pedif.

{yaitee) orang-orang yang mengambil orang-
grang kafir menjudi teman-teman penolong dengan
meningealkan orang-orang Mu ‘min.  (QF, al-Visa:
138—13%)
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Dengan meneliti ayat-ayat Allah, kita akan
mendapatkan bahwa setiap al-Qur'an menyebut ka-
ta Hizbullah, selalu diiringi dengan kata Wala'. Hal
ini jelas menunjukkan bahwa kata Wala® merupa-
kan tolok ukur iman seseorang kepada Allah SWT.

Allah berfirman:
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“Dan barangsiapa mengami'.r.rf Allah, RasulNya
dun ar.-mg—amr:g yang beriman menjadi penolong-
nya, maka sesungeuhnya pergikut {agama) Allak
itulal yang pasti menang.” (08, al-Maidah @ 56)
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"Kamu tidak akan mendapari suatu kaum pang
beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling ber-




kasih-savang dengan Orang-orang yarg meneniang
Alfah dan ResulNya, sekalipun orang-orang if
bapak-bapak, alay anak-anak atau savudora-saudard
ataupin keluarga mereka. Mereka itulagh orang-
arang yang Allah telah prenanarkan  elmaran
dalam hati méreka dan menguatkan mereka dengan
pertolongan yang dutang dariNya. Lan eirrasiek-
kan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di
bawahnyva sungal-sungal, mereke kekal i dalarm-
nya. Alluh ridha terhadap mereka dan mereka pun
pras, fechadap (lmpafan rafrnat AN ya. Mereka ifu-
lah  Hizhu Allah. Kewhuilah, bahwa sesunggiii-
nya  Hizbu Allak irdlah golengan yang herrirn-
tne. ! (08, al-Mufadilah: 22)

Dua ayat di atas menunjukkan bahwa manusia
tergolong sebagai partal ANah, apabila’ Wele" dan
kecintaannya telal bebas dan merdeka. la ticlak
memberikannya  kepada musub-musuh Allah apa
pun jenisnya, Sebaliknya ia memberikan Wala ya
hanya kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang
yang beriman. Hal ini adalah sifat pertama seorang
Mumin.

Allah borfirman :
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“Dan arang-orang yvang beriman, lelaki dan pe-
rempuan, sehagian mereka {adaloh ) menjadi pena-
long bagl sebaglan yang fain. Mereka menypurh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari vang
rbinkar,  mehdivikan shalat, menunaikan  zakat,
dan mereka faai kepada A fal dan Resul-N !
Mereka itu akan diber rafimat olehe Alfah; .se.s'ur;'g-
puhnya Allah Maha Perkasa fapl Maha Ha,ra.!zmnu
(QS, al-Taubah: 71)
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Dengan  demikian, dalam lslam secara (eontis
ataupun praktis tidak ada Wale' yang diberikan
oleh seseorang atas dasar kebatilan, Schab, bila se-
seorang memberikan Wale mya secara batil, maka
ia lidak terpolong sebagai orang Mu'min,

Hubungan aktivitas yang menimbulkan fitnah,
sepert dukunpgan dan mengikat persaudsrsan de-
ngan komunis, adalah bertentangan dengan syara’
dan batil. Ikatan rasionalisiie j.rang ME MPersau-




darakan orang-orang atas dasar kebangsaan yang
tidak dibenarkan, juga batil. Dan hubungan kene-
paraan vang bersifat nasionalistik, tdak dibenarkan
syara’ dan batil.

Dengan demikian, bila seorang Muslim membe-
rikan wala“nya kepada komunis dengan seluruh
ideologinya, serta bekerga sama dengan komunis,
ia tidak lagi dipandang sebagai seorang Muslim.

Begitu jupa scorang Muslim yang memberikan
Wala -nya kepada kaum fasfonalis denpgan seluruh
kekufurannyas dan  selurubh kepentingan  bangsa
vang tidak jelas, juga tidak dipandang schapai seo-
rang Muslim.

Muslim yang memberikan Wala'nya kepada
para negarawan yang tidak mempunyai ikatan
dengan tali Allah, tidak dipandang schagar scorang
Muslim.

Muslim yang memberikan Walz 'npa kepada
misionaris dunia byl afbelsdan mierfaddengan se-
luruh sifat=sifat kemanusisannya, juga tidak dipan-
dang sebapai seorang Muslim.

Dalam al—Qur'an discbutkan:
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“Sesungrufinya telah ada swri touladan pang
haik bapimu pada Thrahim dan orgng-orang yang
bersama dia; ketika mereka berkata kepada kaum
mereki: USesungguhnya kami berlepas divi dari
karmu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah;
kami ingkar! (kekafTran)mu dan felod npala antara
kanit dan kamu permusuhan dan kebencian buat
selama-lmmanya  sampal  kamu  beriman kepada
Allah.” (Q5. {08, al-Mumtahanah: 4)

Hubungan-hubungan tersebut adalab sebagian
contoh. Selain itu banyak hal-hal serupa yang me-
rusak  iman  sesecrang.  Pendeknya setiap jenis
Muwalat (kerjasama) atas dasar hubungan yang
tidak berdasarkan Islam adalah batil dan pelaku-
nya menjadi ruriad. Seperti hubungan agama,
hubungan persaudaraan, hubungan suami istr,
atan kekeluarpaan, pekeraan, kesukuan, negara,
jenis, tas, atau propaganda, atas dasar selain Islam.

Adlah mengharamkan kaum Muslimin mem-
Berikan Weala® yang tiduk berdasarkan Islam. Nash-
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nash berikut dapat memperjelas masalah ini. Allah
berfirman,
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“Maka apakah orang-orang kafir menvangka
bahwa mereka (dapar) mengambil hamba-hamba-
Ku menfadi penolong selain Aku? Sesunpruhnya
Kami telah menyediakan neraka Jahanam tempat
tingpal bagi orang-orang kafiv.” (Q8, al-Kahfi- j02)

-'.m

Jelas hal itu tidak mungkin, sebab sehagai
hamba Allah sudah sepatutnya tidak berwalikan
pada selain Allah, Dan lebih tidak mungkin lagi
hamba Allah berwalikan pada musuh-musuhb Allah.
Allah berfirman ;
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“dpakah kamu mengira bahwa kamu akan di-
biarkan (begitu sajal, sedang Allah belum menge-
tald Fdalam kenyalaan) orang-orang yang berfihad
di antara kamu dan Hdak mengambil menjfadi te-
man sefia selain Allah, Raswl-Nyva dan orang-orang
yang beriman, Dan Allah Maha mengetahud lagi
Maha Bijaksana, ' (Q8, al-Taubah: 16)

Al-Walljah dalam bahasa Arab adalah al-Bitha-
pah (teman kepercayaan).

v

Bila kita rumuskan masdah tersebut dalam
bentuk lain maka dapat kita katakan: bahwa Allah
SWT mengharamkan kepada orang-orang Mu'min
memberikan Wala'mpa (lovalitasnya) kepada ber-
bagai jenis kafir dan mumafig, Bila orang-orang
Mu'min memberikan lovalitasnva kepada golongan
Kuffar maka ia menjadi &uffar. Jika ia memberikan
loyalitasnyn kepada kaum mamafig, i@ menjadi mu-
nafig. Dan apabila fa memberikan loyalitas kepada
Oring Mu'min. maka ia tetap menjadi seorang Mu'-
min, jika disertai dengan tuntuten-tuntutan Kei-
manannyi. Vash di atas adalah gath'i. tidek perlu
dibicarakan dan diperdebadkan, Allah berfirman:
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“"Orang-orang munafig laki-laki dan perem-
puan, schagian dencan sebagian yang laln adalak
sama (08, al-Taubah: 67)
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“Adapiin orang-orang vang kafir, sebagian me-
reka menjadi pelinduny bagl sebapian yang lain,
Jika kamu (hai para Muslimin) tidak melafsanafkan
apa yang felah diperintahkan Allah itu, niscava
akan terjadl Kekacauan di muka bumi dan keru-
sakan yang besar, "' fQS'. al-Maidah: 51)

Ty = ad W L et
Eikssaliet S Rrafeiale
L .-1-1-"..,.,..-".# ""'"...IF—-':" ol S e et g

p & 5208 a0y hgiany ZIC5)

.E%Ejlrﬁjl%?"" F‘{‘...{'L!

“Hal orang-orang yang beriman, fanganiah ka-
mu mengambil orang-orang Yaehudi dan Nasrani
menjadi walifmu); sebahagian <merefa adalah waii
bagi sebahagion yang lain. Barangsiopa di antara
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kamu mengambil merefa menjodi wali, maka se-
sungguhnya orang fu termasuk golongan mereka.
Sesungguhnya Allah iidak memberi petunjuk ke-
pada orang-orang yang zhalim. " (QS, al-Maidah:
51)
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“Hai orang-orang yang beriman, janganiah
kamu mengambil jodi wallfmu, orang-orang yvang
membuat agamamu fadi buah efekan  dan per-
maihan, (yaitia) di antara orang-orang vang telah
diberi Kitab sebelurmii, dan orang-orang  yang
kafir {orang-orang musyrik).  Dan  bertagwalah
kepada Allah jika kamu beiel-beiul orang-orang
yamg beriman, ™

e apabila kamu, menyvern (merekal uniuk
(mengerjakan) shalar, mercka menjadikannya buah
ejekan dan permuainan, Yang demikian tu adalah
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karena mereka benar-benar kauwm yang tidak mau
mempergtinakan akal " (QS, al-Maidah: 57—58)
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“fanganlah orang-orang Mu'min mengambil
orang-orang kafir menjadi wall dengan meninggal-
kan orang-orang Mu'min. Barangsiapa berbuat de-
mtikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongar Afah,
kecuall karena (siasar) memelihara diri dari sesuatu
yang ditakuti dari mereka. Dan Alleh memperi-
ngatkan kamu terhadap diri (siksa-Nye). Dan ha-
nya kepada Allah kembali (mu).” (@S, Ali Imran:
28)

Makna 'Eii{'-:-:i:, ‘J{f'-.-: L#' :!'_! dalam ayat di
atas ialah, “melainkan kamu takut dari pihak me-
relka terhadap apa yang sepatunya ditakuti; Allah
SWT melarang orang Mu'min berwalikan mercka
secara lahiriah, ataupun secara batiniah kecuali

dalam waktu ketakutan (untuk menyclamatkan
diri), Adapun dalam kondisi ikfitiari (bebas memi-
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J'i.l'l:l, maka sama sekal] tidak dibenarkan memberi-
kan Wala' kepada orang kafir, apapun bentuknya,

Menpgangkat omang-orang kafir dan munafik se-
bagai pemimpin jelasjelas sama sekali tidak dibe-
narkan. Kemudian timbul pertanyaan, bagaimana
halnya dengan orang fasik? Dalam huoungan ini
sebenarnya Allah telah menggariskan untuk kaum
Mu'minin dalam firman-Nya:
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“Sesungpuhnya penolong bamn hanyalah Allak,
RasulNya dan oranp-orang yang beriman, yang
mendirikan shalal dan menunaikan zakal, seraya
mereka tunduk Ckepada Affaf) (O8, al-Maidah: 55}

Dalam ayat di afas Allah mengpunakan kata

il 5 - Bt
( L1 ) yang berfungsi =]l G0
untuk membatsst hukum vang sesudahnya. Inid
berarti hanya orang-orang Mu'min vang memiliki
sifat-sifat tersebut (vang menunakan zakat, yeng
mendirikan shalat, vang ruku’, patul dan tunduk
kepada segala titalh Allah dan Rasul-Mya) yang
patut dijadikan pemimpin olch orang-oring Mu'-
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min. Sedangkan orang-orang yang mengaku ber-
iman, tetapi tidak shalat, tidak mengeluarkan zakat,
serta tidak tunduk kepada Allah dan RasulNya, ia
tidak boleh dijadikan Wali {(pemimpin); begitu juga
orang-orang yang fasik dengan seperangkat ciri-ciri
kefasiqannya. Ketentuan hukum ini berlaku dalam
susana ikkrivari Sedangkan dalam suasana terpak-
s, ada hukum tersendiri yang bersifat khusus,

v

Karena loyalitas (al-wala’) itu tidak boleh dibe-
rikan kepada orang-orang kafir atau munafiq, ma-
ka kita perlu mengetahui silat-sifat kekufuran dan
kemunafigan tersebul. Untuk berikut menekankan
ciri-cirl munafig.

Secara rinci masalah ini telah dibahas dalam bu-
ku aldslam, bab al-Syahadatain. Di sana dijelaskan
beberapa hal vang dapat membatalkan Syaha-
datain; vang dengan sebab itu seseorang menjaci
kfur, Sedangkan pembahasan berikut akan dike-
mukakan heberapa isyarat sebagian fenomena ke-

kufuran.,
Orang vang tidak memeluk Islam, apakah ia

Yahudi atau MNasrani, Budha, Hindu, Majusi, Wat-
suni (penyembah berhala) atsu yang tidak bera-
gama. seperti komunis, materialis dan sejenisnys,
disebut orang kafir. Ini berdasarkan firman Allah
benkut:
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“Sesungruhnya agama (vang diridhai) di sisi
Allah adalah fslam.” (QS, Al fmran: 19)

Ar = e, I e g
"Barangsiapa  mencari agama  selain  dgarnd

Islam, maka sekali-kall tdak akan diterima (aga-
ma it} darinya.” (QS Al fmran: 85)
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"Sesungguhnya  orang-orang kafir yang ahli
Kitab dan oranp-orang pang musyveik (akan  ma-
suk) ke neraka Johannam; mereka kekal di da-
larmnya. Mereka i adalah seburuk-buriknya
makhiuk. ™ (08, ALBayyinah: 6)
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“Sesungpuhnya telah kafir orang-orang yang
berkara: “Sesungguhinyva Aflah  adalah  al-Masih
putra Maryam,” padahal al-Masih sendiri berkata:
“Hai Bani Israif , sembahigh Allah Rabbku dan
Rabbmw” Sesungeufinya oramg Yang HEemperse-
kutukan (sesuaty dengan) Alah, maka pasti Allah
akan mengharamkan kepadanya surga, dan Tenr
patnya iglah neraka, fidak ada bagi orang-orang
yang zhalim itu seorang penolong.

Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang me-
ngatakan "“bahwa Allah salah seorang darl yang
tiga.’" padahal sekali-kali tidek ada Tihan selain
dari Tuwhan Yang Esa. Jika mereka tidak mau ber-
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henti dari apa yang mereka katakan itu pasti orang-
orarng kafir di antard merefa akan dittmpa siksoon
yung pedih.” (QS, al-Matdaf - 72— 73)
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“Sesungpuhinya orang-orang vang kafir kepada
Allah dan Rosul-Nya, dan bermaksud mentafrig kan
antara Allah dan Raswl-Nya dengan menpatakan ;
"Kami beriman dengan sebaglan (dari Rasulrasul
itw) dan kami kafir terhadap sebagian (vang lain)"
serta hermaksud (devigan perkataan ftu) mengam-
LI Jalan (lain) di aneara yang demikian (iman atau
kufurt” (05, AlNisa: 150-151)

Orang [slam yang melakukan amalan atau per-
buatan vang divakini sebagai membatalkan Syaha-
datain, sesungpubnyva ia telah kefur, sierfad, dan

harus dibunuh (kecuali disusul dengan taubat dan
penvesalan). Di antara contol amal perbuatan

vang membatalkan Syafadarain — sehagaimana
telah dijelaskan dalam al-Islam — adalah sujud ke-
pada berhala, melskukan upacsra sembahyang
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orang-orang kafir, menyembah selain Allah, mem-
perolok-clok syi'ar lslam, mengharamkan yang
halal dan sebaliknya, mengingkari sesuatu dari
"Tnel Islam' yang diketahul secara mudah, seperti
ummat 1slam itu adalah ummat yang satu, me-
nafikan adanya hidayah Allah di dalam semua sisi
kehidupannya seperti corak hidup berckonomi di
dalam Islam, bergantung pada sebab lale lupa pada
musahabnya, atau menghukum dengan yang selain
apa vang diturunkan Allah, menjunjung finggi per-
aturan selain peraturan Allah, menolak sesuatu dari
"Din Allah®, tidak mengkafickan orang yang telah
dihukum kufur oleh Allah dengan scbab kekufur-
annya, dan lain-lain sebagainya. Hal ini banyak
diperbincangkan dalam  kitab-kitab figh yang
membahas masalah-masalah kKekufuran yang harus
diperang dan keharaman memberikan loyalitas ke-
pada mercka.

Wi

Akan hualnya orang-orang munafig, mereka
adalah- manusia paling jahat dan keji. Mereka ter-
masuk dalam jenis kefur paling huruk, karena
mencelakakan orang-orang Islam, menipu dan me-
nyvembunyikan kekufurannya.

Allah berfirman :

24

= R £,

= ==, .-.,"'.-' =

[FSPHCINCID
*Sesungguhnya orang-orang munafig Htu {di-
tempatkan) pada fingkatan yang paling bawah dari
neraka, dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat-

kan seorang penclong pun bagi mereka.” (0QS, al-
Nisa; 145)
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"Dan i antara manusia ada yang mengafakan !
"Kami berfman kepuda Allah dan hari kemudian. *'

padahal mereka ity semmgpuhnya bukan orang
vang beriman."”

Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang
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yang beriman, padalal wereka funiya menip efiri-
wya sendirt, sedang mereka tidak sadar.

Dafam hati mereka ade penypakis, feefee elitoni-
balikan oleli Allah penyakitnya; dan bagi merefa
siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta. ™
(IS, al-Bugarah: 5—10)

Dengan demikian, orang murafiq jels sangat

berbahaya, Karena ity mengenali mercka amal pens’

ting, agar kaun: Muslimin tidak terjerat dengan
memberikan lovalitas (wala) terhadap mereka. Se-
bab, hal ini aksn menyesatkan kawm Muslimin dari
jalan - Allah  dan -mencerai-beraikan tubult wmmal.

Allah telall menpeariskan card-cara mengenil
kaum munafigin dalam firman-Nya
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“fika Kami menghendaki, niscaya, Kami fun-
fukkan rmercka kepadamu sehingga Kamu bendr-
benar dapar mengenal mereka dengan tanda-tanda-
nyva, Dan kamu benar-benar aken mengenal mereka
dari Klasan-kiasan perkiataan mereka, (08,
Muhammad:! 30)
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Untuk mengenail mereka, kita harus melihat
tanda-tanda yang telah dijelaskan oleh Allah SWT,
serta dikuatkan oleh tingkah lakw mercka, serta
dengan cara meneliti kesalahan (kesesatan) ucapan
mercka.

Ucapan dan perbuatan kaum musrafigin me-
nunjukkan sikap dan niat mereka lechadap ummat
Istam. Schuebungan dengan ini Allah banvak meng-
anjurkan kepada kaum Muslimin untuk meneliti
ucapan dan perbuatan mereka. Dengan mengamati
tanda-tanda yang ada pada mereka, semua yang
dikehendaki munafigin dapat menjadi jelas. Hanya
denpan rahmat Allah SWT semua tingkah laku dan
perbuatan  munafigin  dapat  lerbongkar dengam
tuntas. Allah berfirman @
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“Arau apakah orang-orang yarg ada penyakil
el Tratinya menpira hahwa Allah tidak menam-
pakkan kedengkion mereka ?" (Q5, Muhammad :
29)

Kemudian marilah kita ikuti urais =Hempa
ayat al-Qur'an yang menjelaskan sikap da
para munafigin:
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“Nan bila dikatakan kepada mereka: “Jangan-
lah kamn membuar kerusakan of bemi " Mereka
menjawal: “Kami sesungguhinya orang-orang vang
menpadakan perbaikan.”™

Ingatlah, sesungguhnya mercka adalah orang-
arang yvang membuat kerusakan, fedapi mereka
tidak sadar. " {05, al-Bagarah: 11-12}

U6, 5756 200t A 860
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“Apabila dikatakan kepuda mereka: “Heriman-
lah kamm sehagaimana orang-orang lain feluh ber
iman. " Mercka menjawab; Akan beriman kel el
sebapaimana  orang-orang  bodoh i Fergentdade.
sesungrehnya merekalah yang bodoli, telapi mere-
ka tidak tahu, " (08, al-Bagarak: 13}
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“Dan bila mereka berfumpa dengan orang-orang
yang beriman, mereka mengatakan: “Kami relah
beriman,” Dan bila mereka kembali kepada sye lan-
s¥etan mereka, mereka mengatakan " Sesungeih-
nya Kami Sependivian dengan kamy, kami hanyalah
beralokolok,

Allah akan membalas olok-olok mereka dan
membiarkan mereka terumbang-inbing dalam ke-
FESTIAN  Here ki,

Mereka itulah orang yang membeli kesesatarn
dengan petunjuk, maka tidaklah berimiting dengan
prerntagaannya, dan tidaklah mereka miendapat pe-
funjuk. ' (Q5, al-Bagarah: 14 -16)

Ayat-ayat tersebul menceritakan sikap, prilaku,
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percakapin, pembawaan seérta moral kaum meerna-
figin. Mercka tidak mau berpegang kepada Kirabuil-
lak, Ini menjadikan mercka sebagai golongan yang
tidak pernah berbuat kebaikan, Bahkan mercka
selalu br:.rhu.luq kerusakan di muka bumi dengan
menghancurkan dan memntuhkan syari'at Allah.
Mereka mengita bahwa perbuatannya ite suatu
perbaikan, Sikap seperti ini melanda pula pada
jutaan manusia sekarang. Mercka menganggap diri-
‘nya maju dan berbudaya, merdeka dan mendapat
petunjuk, padahal kenyataannya mercka hanya
mengajak orang pada 'kerusakan dan kehancuran
di muka bumi ini.

Seterusnya  mereka menyvelewengkan orang-
orang Mu'min melalui pandangan-pandangan sesat-
nya. Menveret kaum Muslimin untuk mengikuoti
pandangan-pandangannya. Sehingga banyak kaum
Muslimin dewasa ini yang menjadi pengikut pan-
dangan sesat mercka, Kaum Muslimin yang telah
terselewengkan ini sama bersikap sinis terhadap
Islam. Mereka sering menjadi corong suara mterd-
figin. Menuduh kaum Muslimin kolot, jumud, go-
blok dan lain-lain sebapgainyva,

Orang munafig blasa mengibuli omng heri-
man dengan cara melahirkan keimanan dan me-
nyembunyikan kekufuran, Bahkan kadang-kadang
disertal dengan, sumpah sepertinva mereka benar-
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benar beriman kepada' Allah dan Istam. Tetapi,
ketika mercka berkumpul dengan pemimpin dan
konco k: fimya, meicka berkata @ “Sesunggubinya
kami mengejek dan - memperolok-olok: kaum
mu'minin ‘dengan perkataan kami ini."  Kata-kata
munafigin . scperti ini sermg  pula  dilontarkan
oleh sebagian kaum Muslimin vang pemikirannya
telah dikufurkan oleh musub-musuh Islam, Penam-
pilan mereka memang licik. Sering terlihat bergaul
dengan orang-omng shli agama, dan berpenampilan
baik dan sopan. Tapi, bila mereka berkumpul
denpan ketua, purwe dan senior mereka, baik dalam
partai, organisasi atau o lembaps-lembaga  kufur
lainnya, mereka berkata: “"Kami lakokan: itu

hanya sebapar politik' belaka dalam mngk:n menipu
mereka.™

Firman Allak -
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“Apakah kamue tidak memperhatikan orang-
arang vang mengaka divinva beriman ke prda apa
vang telah  diturinkan kepadamu dan kepada
apa yang  diturnnkan sebefurn kama? Mereka
hendak  bertahking  kepada thaghut, padahal
shereka telah diperinialikan untukimengingkarinya.
Dan svetan  bermaksud | menyesaika) mereki
{denguin) penyesatan yang sefauli-famimnyd.

Apabila dikatakan kepada mereka; “Mariial
kape funduk fepada heekum vang Allak delali
furunkan  dan  kepada  hukum Rasul,  “hiscaya
Lanty ikt orang-owang  mureafik G mengha-
langi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari { rrrere-
dekari) kam. ' (08, al-Nisa; 60-61)

Ayat di atas menjelaskan tanda-tanda baru
kaum munafiqin.  Sedangkan  thaghet adalah
setiap pendurhakaan, ketua alau pemimpin sesil
yvang disembah selain Allah, ataw schap penye-
lewengan dari jalan kebaikan, Golongan munafiqir
selalu engzan bertahkim pada Allah dan Rasul-Mya,
bahkan mercka membenci dan  menentangnyi.
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Bila merska diseru untuk melaksanakan hukum
Allah, dengan herhagni'dulih mereka menolaknya.
Mereka lebih rela denpan hukum, peraturan serta
sistem fhaghut,

Hal itu tampak jelas pada ekstremis penentang
hukum Allah. Mereka hancurkan hukum Islam,
Kemudian lari merangkul sistem, peraturan atau
hukum rhagui (selain Islam).

sedangkan indikasi munafig di kalangan para
tokoh tempak dalam  kata-katanva yang secara
implisit mereka menyeru seluin dari al-Qur'an
dan al-Sunnah, dan mereka menghendaki meng-
ganti [slam denpan yang I:l_[rmru- A[_'_m:hila kepada
mercka discbut Allah dan syari'al-Nya, mereka
marah, berang, melawan, menentang, men-
cemooh, sinis dan menampakkan sifat ekstrem-
nya. Semus itu akan menyeret mercka kepada
kemmurafiqan  vang semakin kenital dan ekstrem,
Fada saat itulah mereka benar-benar telah menjadi
thaghut seralus porsen,

Surat al-Mur di bawah imi senadaisinya dengan
ayat yang barusan kita bahas.

e

R s

= ,,,

*I- l"".l-ilu'ﬂ‘ - -
ﬂ,g}lll't'li‘rf"i - g;:.‘rLtEri_"un i;

33




e \""-" ‘@ PR
_.-'.’u A | e n ot
,)'Q‘J(: f.!.-_& L'r_g-:-_i;-'-*ﬂ;-"
..--1-'1.-' .J’

,..-;_',
35 “:J"-:‘r u"':.r'r"{r‘)!"’%i
TiT S B IR SR ,..-"'"-id.r-‘
Py L.J P_;jﬂ—‘iﬁdl b

i
.-V jonl ,_,,(LLJ

"fan mercka berkata: "Rami telah  beriman
kepada Allah dan Rasul, dan Kami mentaati ( kedua-
nyal' Kemudian sebagion dari mercka berpaling
vesuelah i,  sekali-kali  mercke itn bukaniah
CrrEny yan g beriman,

Dan apabild mereka dipungeid kepoda Allal
dan Raswl-Nya, apar Rasul meaghukum (meng-
aditl  di antarg meerekd,  tiha-tiha selagion dari
mercka menoliek wniuk dalang

Tetapi jika kepuiwsan i antak (keraslahaten )
mercka,  mercka doteng  kepode Rasd  dergin
patih.

Apakah (ketidakdarangan mereka ilu) Rarend
dafam  hati mereko ada ponyvakil, atme karcaa)
mereka rapu-rapn, aiaukak Ckarenal fakul kalan-
kol Allah den Kol N pa berloke zhofim kepacla
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mercka? Sebengrnva mereka itulah orang-orang
yvang chatim. "' (08, al-Nur: 4730/

EF F'irmnn Allah:
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“Orang-arang  munafiy laki-laki dan perem-
Pran, sebagiun yang  lgin gdalah  sama,  mereka
menyuriht  berbual yang munmkar dan melarang
herbuar. yang ma'rufl dan mereka mengeengpain-
kan tangannya, Mereka felal tupa Eepada Allah,
maka cAllall  melupakan mereka  Besungoihnya

argng-onng munally b adalall orang-orang vang
Sastey. " fal-Tuwhah: 67)

Dalam ayat odi atas  Kita dapat menangkap
beberapa tands orang munafig, antera Llain;

. Menyurah atan menganjurkan poda fenmun-
karam, sepertl menyuruli durhaka kepada orang
lug, perrinaan, meminum minuman kems, ber-
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solek ala jahiliyah, dan meninggalkan Din Allah
dan syari'at-Nya.

i, Melarang dari yang ma'ruf (kebaikan): Apabila

melihat orang mengingat Allah, mereka me-
lecehkannya. Apabila melihat orang berpuasa,
mereka - memperbodohkannya.  Apabila  melihat
orang berjalan di jalan kebaikan, mereka mening-
pulkannya, Bila melihat orang memelihara jangeut,
diejcknya dan dicegah dari berbuat demikian.

iii. Mereka tidak mau memberi makan orang

miskin, tidak menaruh kasihan pada anak
yatim dan tidak  mau Meneeluarkan sedagah
karena Allah,

iv, Melupakan Allah,  Mereka tidak mengingat

Allah, dan tidak mengabdikan dirinya kepada
Allah, Apabila mercka menyebut nama—Nya,
mereka sertai perbuatannya itu dengan Fiyo, men-
cari pujian dan dilakukan dengan malas.

Senada dengan sebagian keterangan di atas,
surat al-Ma'un menjelaskan keadaan orang-
arang mianafig. Allahberfirman:
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CTahukah kamiy orang-orang yvang mendusta-
kan agama? ftulah orang yang menghardik anak
yatim., Dan Hdak menganfurkan memberi makan
orang mivkin, Maka kecelakaan bagi orang-orang
vang melakukan shalat,

(Yaitu) arang-orang yang falei dori shofatmpa,

Chrang-orang vang berbual riyva

Dan orang yang engpan (menolong denpan)
bareng berpuna. ™' (QS, al-Ma'un: |-7)

Termasuk dalam pengertian al-Ma‘un, sclain
zakat, adalah alat atsu perkakas vang biasa di-
pimjamkan, tapi tidak dipinjamkan, karena kikir-
nya.

4, Firman Allah :
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(Yaitu) orang-orang yang mengambil orang-
orang kaftr menjadl teman-teman penclong mereka
dengan  meninggalkan  orang-orang Mu'min.
Apakah mereka mencari kefuatan di sisl orang
kafir im? Maka sesunppuhnya semug kekuatan
adalah milik Allah. ' (08, al-Misa: 139)

Mengangkat (melantik) orang-orang kafir untuk
mendapatkan kemuliaan dan kekuasaan dari para
kuffar, merupakan sifat munafiqun paling ber-
bahaya.

5. Firman Allah:
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YDt sestgendiya felall memeranian kepada

kamu i dalam al-Qur'an bahwa apabila Rar
mendengar ayar-avar Allah diinghkari dan diperalok-
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olokkan (oleh orang-orang kafir) moka jonpaniah
kamu duduk beserfa mereka, sehingga mereka
memasuki pembicaraan yang lain, Karena sesung-
pubmva (kalan kamu berbual demikian) tentuloh
kumu serupa denpan mereka. Sesungeuhnya Allah
akan mengumpulkan semua orarg-orang munafig
durr erang-orang kafir Ji dalam neraka Jahamnam, "
(08, al-Nisa: 140)

Sifatl munafiqm pada ayat tersebul merupakan
sifat kedua ];I'E.t'l,B‘. paling berbahaya, Mercka enak
saja duduk dalam satu majlis dengan crang-orang
kafir, dengan orang-orang vang menentang. dan
menginglkari ayat-ayvat Allah, atau dengan orang-
orang  yang memperolok-olokkan  firman - Allah,

6. Firman Allah:
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“NYaitu) orang-orang yang MEnUngEw-ringe
(peristiwa) vang akan terjadi pada dirime { hai
orang-orang Mu'min). Maka jika terjadi bagimu
kemenangan dari Allah mereka berkata: "B ko=
kah kami (furwt berperang) bersama  kamu?"
Dan jika orang kafir mendapat  Keberuntungan
(kemenangan) mereka bérkata: "'Bukankah karmi
turit memenangkanmu dan membela Rawiv dari
orang-orang yang beriman?’' Maka akan memberi
keputusan df anlara kamu di hari Kigmat, dan
Allah sekali-kali tidak akan membert jalan kepada
orang-orang kafir wntuk - memusnahkan  orang-
arang yang beriman. '’ (08, al-Nisa: 141)

Sifal munafigin dalam ayat di atas merupakan
sifat ketipa. Mereka berada di luar garis dan
bersikap netral dalam menghadapi perlarungan

antara kaum Mu'minin dan kaum kufor. Bila
orangorang  Mu'min  mendapat  kemenangan,

mercka mengaku bersama-sama berjuang dengan
kaum Mu'minin. Tapi bila yang menang dari
golongan kafir, mereka mengaku  bersama-5ama
dengan golongan kafir, dengan alasan mereka ticlak
mau bersama-suma berjuang deéngan orang-orang
Mu'min. Seolah-olali tanpa mereka golongan
kwffar tidak dapat membendung perak  Kaum

Mu'minin. Din orang sranafla biass memperolok-

olokkan orang Mu'min.
Allah berirman:
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“fhrn i angara manustd add orang vang ber-
kata: UKuami beriman kepada Allah."" Maka bila
ia  disakitl (karena ia beriman) Kepade Allah,
ia mengangrap fitnah manusia it sebagai adzab
Affab.  Dan  sungeuh  jika datang pertolongan
dari Rabbwmu, maka pasii akan berkara: " Se-
sumgeubinya | kot adalah bersertamu ™ Bukan-
kah Allak lebih menpetahui apa yang vda df dalam
dada manasial

Dan sesungeuhmnya Allah - benagr-benar  me-
ngetahui  orang-oreng  vang  beriman;  dan se-
sunpphnya  Dig mengetahni omng-orang yang
mtunafie. ' (QS, al-Ankabut: 1011}

Ormang-orang vang beriman akan tetup ber-
sama-sama dalam perjuangan Islam dengan sudara-
saudaranya yang beriman, apapun bentuknya.
Dan ormnp-omang mungfig, aken bersikap netral
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dalam perjuangan antara fag dan bathil, sclala
. takut menghadapi berbagai penderitaan. Demikian-
lah kargkter orang-orang smemafig. Karenas ity
Allah berfirman:
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menipu Ailah,  dan Alleh akan memdbalas Dy
mereka. Dan apabile mereka berdii wnteh shalat,
mereha berdivi decgan moalas, Mereka bermaksd
riva (dengan shafor) e hadapan . saneia. Han
ticlaklah riereka menpehnd Aflah kecwali sedikin

Mereka dufarn  beadaan rdga-ragn anfard yang
demikian (iman ataw Kafirl; tidak sk Leprecl
golonpan  ini (orang-orang  vang herinanl - dan
tidak (pule) kepada gelongen ite (orang-onng
Lafir)  Barangsiopa vang disesatban Allaf ok
Kurrti sama yekafl ek akan mendupatban folan
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{untuk memberi petunjuk} baginya. ™ {35, al-
Nisa: 142—-143)

Ayat di atas mempertegas lagi tentung sikap
mendua  kaum rumafigin dalam menghadapi
perfarungan yang terjadi antara kelompok Mu'min
dengan kelompok kwffar Hal ini tampak dalam
gambaran shalatnya, Mercka sedikit mengingal
Allah dan malas melakukan ibadat kepada-Nya.
Hadits berikut menggambarkan . shalat  orang-
arang mrurafig:
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“Sewlah shalas oreng mamafig: merefka duduk
menantifan terbenamnya matahard, sehingga apa-
Bifa rpafahari e berada o ancarg dua fanduk
syetan,  wereka  bangun  memagud  empat  kall,
mereka tidak menvebur Onengingat) Allah pada
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shalainva melainkan sedikiy ""(Hr, Tirmidzi, dari
All bin  Abdurrafiman,  Katanya shahifh,  fugas
diriwayvar-kan ofell Nasat Malik dan Abte Davd ).

7. Sabda Basulullah Sww:

P LmI'L:-Lua uf:;i%:_,

"" ot

,-J-*'-,--' > #;1 ..j.--.-r"

A -| -

"-‘LLML"J"J”J"’ L&r‘* fd " “_y-

ey b Sl ois 5

7~

“Ada empar hal, stepa yang memiliki keempar-
empatmya maka fadilah ia seorang mumafiq rlen,
dan sigpa  yvang memiliki salsh sofumya, maka
ig telall memiliki sifar seorang munafig sampai ia
meningpallanuya, vaita apabila fa diberi amanal
ig  berkhianar, apabila  berbicara o berdusia,
apahila berjanfi i imghar, dan apabifa bertengkar
fgomefewari batas, ' (KR,  Bukhari, Muslim,
Tirmidsl dan wl- Nusa'l dalam  kitab al-fmam
dari Abdullah bin  Amru).
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AlQur'an menjelaskan sifat-sifat dan perbuatan
kaum munafigin kepada kaum Muslimin sampai
tuntas. Surat af-Taubah dan al-Munafigun mem-
bongkar habis rahasia kaum munafigin  sccara
menyeluruh. Karena itu penjelasan di atas merupa-
kan sebagian kecll dari sifat-sifat munafigin sebe-
namya. Twjuan penjelasan ini tidak lain adalah
untuk membekali kaum Muslimin agar selalu
waspada terhadap tingkah laku orang munafig,
serla dapat mencegah kaum Muslimin dari meng-
ambil orang munmafig schagai pemimpin. Sebab,
bagaimana mungkin somng Muslim memberi-
kan loyalitasnya kepada orang-orang munafiq,
atau menjadikan mereka sebagal pemimpinnya,
sedangkan Allah telah berficman:

SERSy

“Bahkan mercka itu adeleh orang-orang yang
zhalim. "' (Qs,. al-Nur; 50}

Allah secara legas melarang kaum Muslimin
bersimpati  kepada  omng-orang murnafig, schab
mereka termasuk orang zhalim. Allah berfirman:

G 3CNSE R i ey
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“"Dan janganiah kamu cenderung kepada orang-
orang zhalim yang menyvebabkan kamn diveniuh
api neraka, dan sekali-kali kamu tinda mempunyai
searang penclong pun selain Allak,  kemudian
kamu tidak akan diberi pertolongan, '’

(@5, Hud: 113)

Wil

Sckarang | persoalannya  sudah jelas,  bahwa
seorang Muslim tidak akan menjadi Muslim sclapi
tidak membebaskan Wala rya hanya kepada Allah,
Rasul-Mya dan orang-ocrang  beriman. Seoting
Mu'min sama sekali tidak dibenarkan memberikan
lovalitas, atau menverahkan kepemimpinan de-
ngan dasar selain ikatan Islam. Demikian pula,
storang Muslim tidak boleh memherlkun"lnyalituﬁv
nya kepada kaum kuffar dan munafigin,

Apakah yvang dimaksud dengan Wale? Dan apa
pula tanda-tanda teoritis dan praktisnya?

Wale menurut bahasa, berarti kecintauan, per-
sahabatan, pertolongan, kesetiaan, ikutan dan
kata-kata vang searti dengan itu, yang senadi
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dengan istilah yang digunakan dalam al-Qur'an,
Tetapi, jika taunda-tanda dan pengertian af-Wala'
ini kita serap dari nashk al-Qur'an dan al-Hadits,
maka akan terlihat bahwa pengertian al-Wala®
lebih menjurus pada dzar dan sifat sesuatu, Se-
dnngkuﬁ Wafa' yang diharamkan al-Quran dan
al-Sunneh “adalah  Wala' yang menychabkan se-
sporang menjadi mumafig dan dapat  mengeluar-
kan seorang Muslim dari keislamannya, Tanda-
tanda Walz' vang diharamkan ini antarm kin:

1. Memberikan bantusn, pertolongan, ketaitan

dan ikatan penuh [Huumﬁr hidup) dengan
orang-orang kalir. Hal ini didasarkan pada; firman
Allah:
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“Apakalr kamu tiada memperhatikan orang-
arang munafiq vang berkaih kepada saudara-
saudara mereka yvang kafir df antara ahfi kitab:
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“Sesungpuhnya flka  komu diusir niscaya kam
pun akan keluar bersama kamu; dan kami selama-
lomanya tidek akdn patuh kepada sigpapun uniuk
{menyiusahkan) kamu, dan jike kamu diperongi,
pasti kami membantumu, '’ (08, al-Hasyr: 11)

Termasuk ke dalam Wala® jenis ini falah per-
buatan para politisi yang mendukung, menganghkat
dan membela omang-orang kafiy, musprik dan
munafig, baik sebagai individu, kelompok atau
sebagai partai.  Juga  termasuk dalam  kategord
ini,  perbuatan orang-orang vang menjadi anggota,
smpati, setuju ataw mendukung satu  partad,
organisasi atau lembaga sesat vang fegak di atas
landasan selain Islam.

2. Menyampaikan mhasia omng-orang Mu'min
"kepada orang kafir, Dberdasarkan firman
Allah :
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"Hai orang-orang yang beriman, janganiah
kamu  mengambil musuh-musuf-Ku  dan musuh-
mtu menjadi teman-teman setia yang kamu sampai-
fan kepada mereka (herita-berita  Muhammad)
karena rosa kasih .s'aymig,- padahal sesunggulinya
mereka telah inkar pada kebenaran Vanp datang
kepadame, "' (05, al-Mumtahanah; 1)

Imam Ibnu Katsir berkata: *"Sebab diturun-
kannya sumat yang dibuka dengan pembicaraan
terhadap omng-orang mengfig ini jalah adanya
peristiwa  farle bin Abu Balta'ah, salah scorang
Muhajirin dan termasuk anggota pasukan FPerang
fadar. ' Matibh masih mempunyai anak dan harta
kekayaan di Makkah, Ketika Rasulullsh SAW
hendak menyerang kota Makkah (Futuh Makkah),
Hatib. membocorkan rahasia ini kepada sanak
keluarganya yang masih tinggal di Makkah, dengan
mengirim surat melalui seorang wanita. Ketika itu
Rasulullah SAW sedang memerintahkan kepada
para sahabatnya supaya bersizpsiap dengan per-
lengkapan perang, serava berdo'a:

“Ya Allah, sembunyikanlah berita ini dari
pengefahuan mereka (penduduk Makkah )"
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Ketika wanita pembawa surat itu pergi, Allah
mewahyukan ' kepada Nabi Muhammad SAW
perihal sumat  yang dibawa wanita tersebut
{mengabulkan do'a Rasulullagh SAW). Kemudian
Nahi mengirim petugas untuk merampas kembali
surat tersshur.”

Dengan  demikian, memberi tahu rahasia
orang Mu'min kepada orang kafir dengan tujuan
menjatuhkan orang Mu'min atau karcna takut
kepada orang kafir, adalah salah satu bentuk
walz® (loyalitasy yang menyebabkan si pelakunya
terkeluar dari Frman dan fslam, kecuali kalau ' is
bertaubat,  Sehubungan dengan  ini Allah ber-
firman;

| A2 AL S A 5l )
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“Keenall oranp-orang vang fewhal dan meng-
adakart perbaikan dan berpegang teguh pacs agama
Allah dan tulus khias meagerjokan agumg merebd
karend Alah. ' €08, al-Nisa: 146)

3. Cinta dan kasih sayang terhadap orang kalir.
berdasarkan firman Allah;
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"Kamu tidak akan mendapati satu kaum ypang
el Re_n':rl:?u Allaly dan Hari Akhivat, soling
berkasih sayang dengun orang-orang Vang el
fang Allah dan Raswi-Nya, sekolipun orang-orang
i bapab-bapak, alan anak-anak, o alal  savdard-
sauclara gianpan .ﬂ.‘r.'.l'uﬂ'.rgx.l miereka. Mereka italah
oEaiE-orane vane Allah telah menanamban ke-
femerrrans edefare et wiereka dav ienghalkal mereka
:fw:_::.u.u pertofongan vang  doafuang dari-Nya,  Dan
ek diiessekkan ke dalam sirga vang dF bawali-
nva anengeliv  sunpai-sungai,  Mereka  kekal  di
d.::&mm_'m. Allahr  ridla rorliadap mereka, | dan
mereka par puas terfadap (limpahan rahmat KN va
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Mereka iruluh Hizbulfah, Ketahuiloh, bahwasanyd
Hizbullah irelal pang beruntung. " (05, al-Mufadi-
fah; 22}

Sahda Rasulullah SAW :
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"Segeorang (e bersama dengan orang yang eli-
cintainya.”’

Kaga Thun Mas'ud,”" kalaw lamba Allah berada
di aritara fajar aswad dan magarm Iraftin selat
tufule pulelt b, tidak dikoepedsan oleft
Al kecuali bersama-sama dengan orang Vang
dicintainya. "

LY

"
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Dengan demikian jika Anda melhat manusia
membuat ikatan perjanjian persahabatan,  mem-
berikan simpati,  kasih sayang, dan membantu
orang-orang  kaflir dan  munalig, maka- orang
terschut jelas temerumus dalam Bala' Vang me-
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nyehabkan  ia terkeludr dari Islam, Siapa vang
hatinya bersimpati pada kaum yang berbuat mak-
sial serta rela terhadap perbuatannya, maka ja
adalah lermasuk orang vang melakukan maksiat;
kedudukan mercka sama denpan menditangi Ke-
maksiatan, meski berjauhan tempatnya.  Dalam
sebuah hadits dinyatakan:
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“Apabila kamu mengetahui saiv Kesalahan di
Brimi,  sedangkan kamu adafah selah st yang
menyvaksikannya,  maka hendaklah  dibencinya,”™
dalem  rivayat lain, “hendaklah  diingkarinya, '’
sepertl orang  asing  darinya, Dan berohgsiapa
vang rtidek menyeksikanmnya, retapi do meriofu-
nya,  maka ld o osmma dengan orang-orang Vang
menvaksikamya, "

4, Duduk semajlis denpan orang kafir dan mumna-
fig dengan  kerelaan, dan mendengarkan perca-
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kapannya yang buruk, serta tetap berada dalam
majlis tersebut tanpa membantah atau menampak-
kan kemurkaan, atau keluar dari majlis. Hal
ini didasarkan pada firman Allah berikut:
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“Dan sungsuh Allah telah menwrunkan padamuy
di dalam wl-Qur'an bafvwa apabila kamu mendengar
avat-aval Allall difngkart dan diperolob-olokkan
foleh orang-orang kafir), maka janganlah Ko
duduk  berseria omereka,  sehinggs mereka  He-
skl pembicaraan lain.  Karena sesungeulinya
(kalare Eaiin berbugi demikian) fentulalr  Eani
serupa dengan mereka,  Sesungguluiya Aflah axkan
SHeREUIR BT Semug . orang-oraig muirnafie - dan
I'.'-‘Fﬂ-.']g-t.l.l'd?i,g kaftr di dalam meraka  juhanam.
(05, al-Nisa: 1404
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Begitulah konsekuensi orang vang duduk
bersama dengan orang-orang kafir dalam  satu
majlis vang ia ridhai, akan sama kedudukannys
dengan mereka ( ;_"rf!._:.‘# f:i; "F—ﬂl J. Rasulullah
SAW menjelaskan pula, siapa vang melibatkan
diri, meramalkan dan memperbanyak anggota
satu organisasi, partal atau lembaga,  dia bersta-
tus sama sebagai aanggota. Karcna itu siapa
yang meramaikan dan menambah suara orang

kafir atau munafig, ia telah menjadi kafir atau
munafiq. Rasulullah SAW, bersabda:
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“Slapa yang meﬁmnb:rh fumilnh  (suwaral satu

kaumn, la adalah dari kalamgan mereka  (kawm
rerseburl "’

Terutama dalam kategord ini adalah ocrang
yang menvambut serusn omang kafir, musyrik,
tukang maksiat, atau matedalis denpan  cara
menyertal perbuatannya. menghadiri majlis pusat
propagandanya, tempat pertémunn dan semacame-
nya. Atau mendengar ceramah-ceramahnya. Ke-
cuali ada misi tertentu dan disertai dengan tang-
gungjawaly tertentu,




Termasuk dalam kategori ini pula, orang
yang menjadi angrota partai kafir, organisasi,
polongan  dan perkumpulan yang tidak herasas
kan Islam. Begitu juga omang Yang menjadi anggo-
ta  perkumpulan sesat, menambah  suam, atau
menyanjuneE-nyanjung  progrm merika. Smu_u.nl
itu merupakan jenis Wela' terbesar dewasa inl
yang menyebabkan pelakunya  terkeluar _dar:
Islam. Tidak bisa  dirngukan Iari, bahwa siapa
yang melikukan perbuatan di atas; berarti i ter-
keluar dari batas-batas iman menuju kawasan
nifg: terkeluar dari fingkungan Jarna 'al me.nuij
firgah  yang sesat. Dalam kaitan  ini  Mabi
Muhammad SAW bersabda:
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“Rarangsiopa keluar dart jamia’alt’ sekedar
cafi iengkal, | sesingoubaya ia o reldh phete
fkotan fxlam ) davi rengkuknpa.

5 Ketaatan pada orang kalic alau i,

a6

Ketaatan merupakan  satu hal yang sangat
asasi dalam  kKehidupan kaum muslimin,  Siapa
vang memhbernkan ketaatannya, berarti ia telah
mewakilkan dirinva kepada wvang dia taati. Se-
hubungan dengan ini Nabi lbrahim, seperti ter-
sebut dalam al-Cur’an, berkata; '
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“"Wahal bapakin, sesungguhnyva aku khawatir
baltwa enpkau akans ditimpa adzeb dori Allah
Yaug Mala Pemirah, maka jadilah kamua Bawan
dari gyetan. ' (G5, Maryam: 45).

Termasuk dalam kategori taat vang diharam-
kan Allah ialah berwalikan svetan dan menyvambut
seruannya. Allah b iiman:
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“Ihanopkn tidak mempuniyai kekuasaan apa-apa
hepadia karriee,  melainkan kamwe kupanggil dan

kareew memperkenankan seruankw.” (QS, Thrahim:
22)




Allah  SWT mengharamkan ummat Islam
mentaati semua organisasi atau perkumpulan orang
kafir dan munafig.

Kaum Muslimin diperintahikan untuk menghin-
dari  halhal vang menychabkan kemurtadan,
atau yang menjadikan secrang Muslim terjehak
masuk ke dalam golongan kafir. Sebab, denpan
mentaati orang kafir atau munafiq akan menyehalb-
kan scorang Muslim menjadi riddaf {murtad), sc-
bapaimana diperingatkan oleh Allah SWT dalam

al-Qur'an?
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“Cesunggulinya orang-oralg vang surit ke
belakang (murtad)  sesudah petunjuk felas nare-
pak kepada mercka; syeran menipn mereka dan
menyampaikan  angan-angan | kosong  kepada
mereka, vang demikian i adalah  disebablkan
mereka berkata kepada orang-orang vang memben-
cf wahyu yang diturankan ofeh Alla: “Kami
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akan mematihi kamu dalom  beberapa wrusan. '
Tetapi Tuhan mengetahui rahasia mereka '™ (0S5,
Muhammad: 25-26)

Al-Qurian menjelaskan secara rinci masalah
ketaatan - yapg  diharamkan ini seperti tampak
dalam ayat-avat berikut: 3
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Sekiranya kamu  raar pada Kebanyakan ma-
nusia vang ada di bumi inl, niscaya mereka akan
menyesarkan  kamu dari jalan Allah. " (08, al-
Arn'am: Ila)
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"Dan janganlah kamu mentaati orang-orang
kafir dan munafiq, dan janganioh kamu perduli-
kan perkataon mereka yvang menyakirkan harl '’
{08, akdhzab: 48)
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“anpanlah ko patuhi orangeorang yvang
meridus takan kebolarar.

Mereka ingin supaya enpkau bersikap manis
fali mereka bersikap manis prld.

Janganiah  enghau  patuhi puls  orang-orang
vanr su ks bersumpal dan menghing.

Yang tanyak mencels, yang kign kemari
menghambur fimah,

Yang banyak menghalangi  perbuatar ballk,
varg melaipaul baras lagi banyak dosa.

Yang Lakw kasar, selain dari itu vang terkenal
Kefalatanmnya

Karena o mempunyai (banvak)  harta dan
gk,

Apabife dittacakan Kepadanva avat-ayar Kami,
Ia herRala! .
i adalah ) dongeng-dongeny orang-ardiig dalivliy
kala, ™ (Q8, al-Calgm: 8-151
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“Dan - janganlah  enghau  turut orang  yang
Kami  laleikarn  hatinya dari  mengingar  Kami:
dan dituruti kehendak nafsunya; yvang pekeria-
annya pula melampaui batas "' (QS, al-Kahfi: 28)
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"Dan fanganlah kamu taari orang-orang vang
melampaui  batas; yaitw omng pang membuat

Kerusakar di bumi dan tidek melakukan periaik-
am. ™ (Q8, al-Syu'ara: 151-7152)

Setiap ketaatan yang tidak berpegang pada
Kirabullah adalah merusak  binasakan. Allah
berfirman:
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“Hai orang-orang vang berimang,  kalmg kam
rar kepada orang-orong varmg, tldak berinwan i,
wiscava  mereka akan mengembalifan (memr-
facfant ko ke belakang,  loke  kamu kem-
hali dengan mendapat kerugian.

Bahlan (fanganlall sekali-kali kamu mentoati
mereka) Allahlah Pelindung kamu, dan Dia Pe-
nofong vang sebaik-batkmya ' (QS, Ali Tmran:
=154 )
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Hai crang-orang vang beriman,  fika  Kamu
mientaari sebagian orang-orang vang diberi kiral,
riscava mereka akan mengembalikan Kam fme-

niirtadlan)  menjadi kafiv, seswdah kamu  ber-
jpan. (08, Ali fmran o 100)

6, Tasvabuli, menim ataun menyerupai sate kaum
juga termasuk tanda-tands Wale® Sehubungan
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denegan  ini  Rasulullah SAW  memperingatkan:
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“Burangsiapr yang menyerupai satu  kaum,
maka iq termasuk golongan mereka '

Orang yang herfasyabuh kepada Rasulullah
SAW dan para sahabatnya, berarti in telah ber-
walakan Rasulullah danm para sohabatnyd, dan
ia sckalipus termasuk polongannya. Schaliknya,
orang vang berrasvabubl kepada omng kafir, se-
perli meniru misai (cambang atau kumis) Stalin
atau  artiseartis  kalir, menggantungkan  kalung
vang herlaembangkan kekufuran, atan meletak-
kan  lambang komunisme  atau  salib- Mashrani.
Semua itu merupakan tanda-tanda khusus orang
kafir, merupakan lambang, syi'ar dan tradisi
mereka. Karena itu, jika seorang Muslim menim
dan  menverupal mereka, berarti i@ memberikan
Wala® kepada yang mempunyai tradisi tersebut
Akibatnya, in sendiri menjadi mifag. Tapi, tidak
termasuk ke dalam kategori ini perbuatan-per-
buatan vang hersifat  mafurich insaniyah seperti
makan, minum, berhubungan dengan lawan
jenis dan semacamnya. Tasyabuh yang mendorong
pelakunya menjadi mifmg ialah  rasyaebuh dalam
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spiarspi'ar  khusus orang kafir. Jika scorang
Muslim melakukan fespebul dalam  syiar-syi‘ar
kafir, ia akan tergolong sebagai manusia kafir
. pulz

Bila kita teliti avat-ayal al-Qur'an yang ber-
kait* dengan masalah ini, akan tampak tanda-
tanda Wala' lain. Sedangkan tanda-tanda Wala'
yang barusan dibicarakan hanya schagian yang
paling penting.

Di antara  tanda-tanda’ pengamalan  Wala'
yvang diharamkan Allah yang menyebabkan pelaku-
nya terkeluar dari pelukan Islam — dewasa ini — ia-
lsh bBerwalokan 'puda Partai Politik, organisasi
vang tidak berorientasi flizbullal, CTEAMISLS]
yang tidak berasaskan Islam, atau’ yang tidak
mempunyal ciri-cif Hizbullah, baik dilihat dari
sisi - organisasi, dasar atau tujuannya.  Orang,
banyak terjebak ke dalam Wals' demikiian, karena
dstem ormanisasi sekarang tegak di atas kesetinan
penuh dan menyelurih pada persoalin-perscalan
yang bersifat sekunder, tanpa melihat dan mem-
perhitungkan bentuk kepemimpinan serla  prin-
sip-prnsip  partai  atau  organisasinya,  Dengan
sebab memberikan kesetiaan  yang  membabi
buta ini, akhirnvy banyak orang vang memberikan
Wals' kepada partai dan pemimpinnya. Hal itu
mereka  lakukan,  karena mengangmap  slogan-
slogan partai tersebut tidak bertentangan dengan
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Islam. Jika mereka beranggapan seperti itu, sudah
tentu akan menimbulkan angeapan’ baru bahwa
ada pula selain Partai Islam vang tidak berten-
tangan dengan Islam. Anpeapan scperti ini jelas
sama sekali tidak benar. Sebab, kita tahu, Partai
Islam atau aktivitas politik [slam wvang benar
gdalah selain tidak bertentangan dengan Islam,
dalam waktu sama, ia terus mengokohkan tujuan-
tujuan Islam, dan jalan pencapaiannyva ditempuh
dengan ' cara [slumi. Kepada organmisasi seperli
ini kita diperbolehkan memberikan Walfa® berupa
kera sama dengannyva. Tetapi, penvertaan dengan
partai-partal yang tujuan, pronsip dan cars pen-
cipaiannya tidak Islami, ini merupakan salah
satu bentuk kesesatan vang sening dijadikan alat
persekongkolan jahat dalam menghancurkan Islam,
dan melakukannya m::rupuklan kebodohan vang
tidak kepalang tangpung.

VIII

1Y atas telah diperbincangkan bahwa seocrang
Mu'min dilarang memberikan, Wala'npa kepada
orang kafir dan munafig. Kita telah melihat pula
bentuk-bentuk Wala® wvang tidak dapat diberikan
kepada golongan kafir dan mumaffg,  kemuodian
ia “bersikap’ diam, tidak berusaha memberikan
Wala'nya kepada Allah, Rasul-Nva dan orang-
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orang yang beriman? Dan  dengan pertanyaan
lain, cukupkah seorang Mu'min dengan hanya
tidak memberikan Wala'npa kepada orang Eafir
atau  munafig, sementara dia tidak ada usgha
untuk  memberikan Wale'nya  secara  benar  dan
positif?

Untuk menjawab  pertanyaan  tersebut  ter-
lebih dabulu harus disadari, jika Allah melarang
memberikan  Walg' kepada omng  kafir  dan
munafig, itu  berarti Allsh menydrah dan me-
wajibkan kita melakuken Wale' yang sebaliknwva,
yaitu memberikan Wela' kepada Allah, Rasul dan
orang-orung  beriman. Sehubungan  denpgan  ini
Allah berfirman;
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“Dan baranpsiapa varg berwalikan Allakh dan
RasulNya dan orang-orang vang berirman, maka
sesungguimya  HMizhdlal  ifuleh yang mendupal
kemenangan, (08, al-Maidah: 561

&

Orang-orang Mu'min dan Muslim  itu saling
memhbentuk. menjaga dan memelihara Hizbullah
{(Partai Allah)  wang seluruh anggotanya mems-
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berikan . Walfa  dan kerjasama kepada kaum
Mu'minin. Tanmpa adenya kegeasama  sesama
Mumin, yang direfleksikan dalam pemberian
Weala"nya, rahmat Allah tidak akan datang kepada
kaum Mu'min. Sebab Allah telah berfirman:

LY RS 05
R CA R D il
= - - I -
-u.':'u.:l "-,’_5 ﬁ}\dﬁjﬁM

.-"'.-":.i

AR EARZAT] AT
- f -
A_S& e

“Orang-orang  Mu'min  laki-laki  dan  orang
Mu'min  perempuan  sebagian  mereka  menjodi
wall  (penolong! sebagian vang lain:; - mereka
menyurull mengerjakan yang buik dan melarang
melakiian  vang  jahal;  mereka  penegakkan
shafat, menumaikan zakat; mereko foal kepada
Allak dan Basulf-Nya,

Mereka Ifwlah orang-omng vang diberl rafmat,
Sesunppuhnya Allah ffw Maha Mulio lagi Maha
Bifaksana " (O8, al-Taubah; 71)

Golongan vang melakukan kerja sama sesama
Mu'min inilah wang disebut Hizbwrrabbani, Partai
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ini dalam meny:hr.uﬂmn sotinp masalah, selalu
menyertakan .’S‘yum yang beranggolakian orang-
orang yang berwatak dan berpengetahuan serta
bermoral Lslam.

Firmar Allak:
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“Maka sesuarn  yang  diberikan  kepadamu,

it adalak keni‘matan hidup di duwria; dan pang

ada pada sisi Allah lebih baik dan lebil kekal

bagi orang-orang yang beriman, dan hanya Eemada
Rabb mereka bertawalkial,
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Dan {bagi) orang-orang yang menjouhi dosa-
dosa besar dan  perbuatan-perbuatan  kefi, dan
apabifa mereka marah, mereka memberi maaf.

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mme-
matuhi) servan Rabbnya, dan menegakkan shalat,
sedane urusan mereka (diputuskan) dengan musya-
waraft  antarmereka;  mereka  menafhahkan  se-
bagian dari rezekinya yang felah Kami berikan
kepadanya.

Dan (bagi) orang-orang yang apahila mereka
diperiukan dengan zhalim, mereka membela dirl

Dan balazan suatu kejahatan adalah kejahatan.
yang serupa, maka barangsiapa pang memaaffan
dan berbuat baik, maka pahalanya atas (tang-
gunpan) Aflah, Sesungeuhnya Dia tidak menyukai
arang-orang vang shalim. ' (Q8, al-Syura; 36—40),

Jika kaum Muslim menyadari hakikat syura
dan dupat menangkap cscnsinya, mengetahui
sifat-sifatnya Hizbullah, kemudian bekerja sama
sesama Mustim dalam semua  bidang kehidupan
dan melnkukan tolong menolong atas dasar sesama

Hizbulflah, serta  tidak  memberikan  Waela'nya
kepada orang-omang yang tidak mempunyai sifat-
sifut Hizhullak, tidak bekerjasama, bahkan ia
memerang:  dian  menjauhinya, maka tidak ada
seorang pun vang dapat memperdayakan ummat
Islam. Mereka akan menang dalam setiap per-




tarungan di dalam negaranya. Dan pemerintah
serta penguasa yang zhalim {fujur) tidak akan
mampu menguasai dan mengatasi kaum Mu"minin.
Pada saat itulah semua persoalan akan ditentukan
dengan hukum Allah:

Tetapi kondisi ummat, sekamng dini . memang
dalam keadaan jahil terhadap agamanya. Mereka
tidak bermoral [slam, sehingga mudab =aja ke-
kuatan musub menguasai ummat,

Urusan wmmat dewasa ini tidak akan baik
apabila ummat Islam sendiri tidak mau mengem-
balikan sepala persoalunnya kepada Islam. Karena
itu ummat Islam harus mendidik dirinya dengan
akhlag 1slam. Harus saling memberikan Wala®
(kesetinan, pertelongan, kecintaan, kerjasama
dan loyalitss) kepada sesama Mu'min dan Muslim.
Bila ummat Islam sudah melakukan ini, maka
Hizbullah akan temak tak terkalahkan.

Allah berfirman:

RPEAVAL 2R

“Itudah  Hizhullah,  sesungeuhnya  Hizbullah
itulah yang memperoleh kemienangan,'’ (QS, al-
Mujadilal. 221 '
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Sebagai akhir pembahasan masalah-ini, penulis
ingin  tekankan sekali lagi, bahwa Allah SWT
mengharamkan ummat Islam tidak memberikan
Wala'mva kepada Allah, Rasul-Nya dan omng-
orang yang beriman.’ Indikasi orang yang ber-
wala'kan kepada Allah ialah mengaktualisasikan
selurub ajaran-Nva, mengabdikan dirl (beribadat)
hanya kepada-Nya, dan patuh serta setia kepada
Kitab-Nya. Indikasi orang yang berwala'kan
kepada Rasulullah SAW islah mengikuti sunnah-
nya, meneladani simhnya serta memedomani
da'wahnya. Sedangkan indikasi orang yang ber-
wala'kan omne-orang yang beriman ialah, mengak-
tualisasikan semua sifat-sifat dan bentuk Wala'

tersebut  kepada  sesama Mu'min, | Karena  itu,

setiap Wala' yang tidak boleh diberikan kepada
orang kafir, wajib hukumnya diberikan kepada
omng beriman, khususnyva kepada pama ulama
yvang mengamalkan ilmunya, para hamba Allah
yvang shalih, dan para da'i yang tulus, karena
mereka ini adalah pemimpin orang-orang yang
beriman. Untuk itu penulis simpulkan beberapa
hal berikut:

1. Harus menolong kaum Mu'minin, dan di-
larang menjatuhikan atau menghing mereka.
Rasulullah SAW bersabda:
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Searang Musiim adalah saudara seorang Musi:'m
yarg lain, mereka tidak mengkhianatinya, tidak
mendustakan, dan tidak menentangnya, "’

2 Harus mencurahkan ¥esetizan abadi terhadap
sesama Mu'min.

3. Tidak boleh tunduk kepada orang kaflir dengan
cara  memberikan tahasia dan taktik serta
strategi kaum Mu'minin kepada orang kafir.

4, Tidak boleh patuh kepada orang kafir, lebib-
[ebih tundul.

5, Harus saling cmtu-méncintni, kasith-mengasihi,
tolong menolong  dan dukung-mendukung
sesama Mu'min, ‘kapan dan di mana Saji,
serta dalam situasi apapun.

6. Harus duduk bersama-sama dalam majlis
kaum Mu'minin, dan menjadikan majlis
tersehutl  sebapai  miliknya,  serta  memper-
banyak jumlah suara dan Keanggotaan kaum
Mu'minin. Sebaliknya, kita dilarang duduk
bersama-sama dalam majlis orang-orang kalir,
kecuali dalam keadaan darurat atau membawa
miissl jama’ah.

7. Harus mentaati kepemimpinan orang beriman,
dalam bidang politik, gerakan dan lain-lainnya;
khususnya Khafifah, jika sudah terwujud,
karena  Allah menjadikan  ketaatan kepada
kaum Mu'minin dalam yang Ma'tof sebagai
satu kewajiban vang tidak boleh ditawar-tawar,

E:._ Harus berfaspabul (meniry atay menyverupail
kaum Mu'minin. Bertfasyabuh’ dengan kaum
Mu'minin berarti meneladani Resulullah SAW,
karena ia adalah pemimpin kKaum Mu’minin.
Untuk itu kita harus mencontoh kaum Mu'mi-
nin dalam hal berpakajan, cara makan dan
minum serta tingkah laku. moral lainnyva,
Tetapi sangat disayangkan, justru dewas ini
kaum Muslimin ' banyak yang merasa malu
memelibara  jangputnya, karena menghindari
cemoohan orang kafir, padahal i mengaku
sehagail orang yang akan menvelamatkan Islam
dan kaum Muslimin,

Penjelazan dan penegasan penulis tersebut
ditujukan kepada mereka vang tidak dalam ke-
adaan terpaksa. Tetapi keterpaksaan inmi, dalam
masalah ini, harus ditunjang oleh alasan yang
dibenackan syari (hukum lslam) dalam . hal me-
ninggalkan sebagian kewajiban,

Inpat. selaku Muslim akan tetap berdosa
kalau tidak memberikan Wala” Sedangkan jika
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orung Islam memberikan Wala'hpa kepada orang
kafir, ia skan sesat. Dalam Islam tidak ada net-
ralitas dalam menghadapi frlam dan Kufur. Siapa
vang  tidak tergelong Muslim, ia adalah kahir
Hanya saja harus diingat, bahwa lidek semua
vang tergolong  kafir termasuk  Kategori kafir
musuh dan pembangkang yang harus diperangi.
Dalam kaitan ini Allah berfirman;

'!".---'I R R L A

Mﬂr-",:«

“Keeuall  nrang-orang  yarg  meminla  per-
lindungan kepada sexuaty kaum, yang dantara karrrn
dan kaum ltu telah adae perfanfion (damai) arau
orang-orang yang datang kepada kun sedang hati
mereka merusa keberatan urtuk memerangs kami
dan  memeranei  faumaya, Kalow Affal meng-
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hendaki, tentw Dia memberi kekuassan  pada
mereka terhadap kamu, lafu pastilah mereka me-
merangimu,  Telapi  fika  mercka  memblarkan
kg, dan Hdak memerangl bamn serla menge-
mukakan perdamaian kepodaru,  maka  Allah
ridak  memberi  jalan bagimu (untak menawan
dan membunueh) mercka ™ (Q8, al-Nisa: 90)

Tapi, meskipun kita tidak menganggap lawan
kepada mercka (omng kafir yang tidak memerangi
kaum Muslimin), bukan berarti mereka scbagai
bapian dari kita. Sebab keberadaan mereka sama
sekali  tidak  bermanfuat di sisi Allah di Hari
Kiomat, selama mereka tidak tunduk, menycrah
kepada [slam dan menjadi Muslim.

ltulah beberapa sifal asasi seorang Muoslim,
yvang tanpa sifat tersebut, menjadikan ia tidak
lagi memiliki  posisi schagai Muslim. Wallahu
A'lama




Sayyid Quthb

Menegakkan Monoloyalitas

© AlQuran membentuk pribadi Muslim dengan
membebaskan Wala'nya hanya kepada Rabb,
Rasul, dan Jama'ah Islam, Melakukan pemisahan
{mufashalaf) total antama shaf {(barisan) Islam
dan shaf vang tidak mengangkat panji Allah,
tidak mengikuti kepemimpinan Rasulullah SAW,
dan tidak berhimpun dalam jama'ah vang men-
cerminkan Hizhullah, Dan menyadarkan pribadi
Muslim, hahwa dirfinya adalah pilihan  Allah
sehagai cerminan kekuasan-Nya dan alat dalam
merealisasikan ketetapan-Mya terhadap Kehidupan
manusia dan realitas sejarah.

Pilihan ini dengan segala  konsekuensinya,
merupakan karunia  Allah yang dianugerahkan
kepada orang vang dikchendaki. Sedangkan
memberikan Wale® kepada selain Jama ah Islam
berarti kemurtadan dan berarti pula penolakan
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pilihan mulia tersebut. serta menodai kehormatan-
nyva. Karema itu, Walz' harus diberikan hanya
kepada Allah.
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“Sesungeuhnya wali (pemimpinl} kamu hanya
Allah, RasulNya, dan orang-orang yang beriman,
yung menegakkan shalar dan menunaikan zakat
seraya mereka tunduk.” (@S, al-Ma'idah: 55)

Secara singkat dan jelas ayat tersebut me-
nyatakan, tak ada alasan bag ummat Islam untuk
memberikan  Wale®  kepada selain tiga tersehut.
Ini, adalah wajib, Karena persoalannya
sangat mendasar, la menyangkut persoalan Agidah
dan perakannva. Tujuannya tidak lain agar Wala'
menjadi tetap murmi. hanya kepada Allah SWT,
dan keyakinan kepada-MNya tetap mutlak. Agar
Islam sebagai Din. tetap lestari, dan terbentuk
pemisalan  tolal antara shal lslam dan semua
shaf yang tidak menjadikan lslam sebagai Din
dan manhaj kehidupan. Seterusnya, agar perakan
Islam memiliki wibawa dan sistem, sehingga
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tak ndn'iagi Wala® vang diberkan kepada selain-
kepemimpinan  dan panji Allah, Tidak ada lagi
kerja  sama  (fanashur)  kecuali  antargolongan,
Mu'minin, karena ia merupakan kerjasama dalam
marhaj  yang berlandaskan agidah, Terakhir, agar
Islam tidak hanya formalitas, slogan dan syi'ar,
kala yang diucapkan, atan sckedar keturunan
vang diwariskan, Karenanya, keterangan Allah
dalam avat di atas menvebutkan sebagian cin
pekok orang-orang yang beriman adalah:

RIS 25757 KR A e

”{.'.lmngﬂmng yang menepakkan shalat dan
menungikan zakat seraya mereka funduk'® (08,
al-Ma'idahk: 55)

Ciri pokok ini merupakan kKaitan vang men-
dorong orang . yvang memiliki semangat keimanan
menjadi. tersinggung  kalau  agama, aqidah dan
shalatnya dihina. Dan juga mendorong untuk
tidak  memberikan  Wala' kepada orang vang
menjadi Rabb-Nya sebagai bahan ejekan dan per-
mainan, Karena  itu, tidak mungkin seorang
Mu'min memberikan Wala® kepada salah seorang
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dari mercka wang mempermainkan Allah  dan
agama-Mya, sebab hanya manusia vang tidak
waras yang berani mempermainkan agama Allah
dan para hamba-Nya yang beriman.

Dulu, pada masa al-Qur'an diturunkan kepada
Rasululah SAW cjekan dan  mempermainkan
Dinutlah itu dilakukan oleh kaum kafir dan.ahfi
kitab, Tetapi Allah tetap meletakkan dasar kon-
sepsi, manhaj Jama'ah Islam dan kesinambungan
eksistensinva.  Karena Allah Maha Mengetahui
yang akan terjadi pada generasi Muslim sepanjang
sejaral.

Myatanya, kita saksikan para musuh  lslam
dan Jama'ah Islam, dulu hinppga hari ini, adalah
mereka juga. Mereka kibarkan bendera permusuh-
an terhadap 18%am dari abad ke abeid, Mereka
perangi Islam tanpa belas kasih,
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"Wahal crang-orang yang beriman, fanganlah
Kamu  jadikan wall {pemimpin)—mu, orang-orang
yang menfadikan agamamu sebagal bahan efekan
dan permainan, (yaitu) darl orang-orang yang di-
beri kitabh' sebelur-meu  dan  orang-orang kafir.
Dan bertagwalah kepada. Allah jika kamu betul-
betul  orang-orang yang Derdman,  Dan apabila
kamu  menyeru (mereka) untuk  (mengerjakan)
shalal mereka menjadikannya bahan ejekan dan
permainan. Yang  demikian fre adalah karena
mercka benar-henar kaum g ridak man mem-
pergunalan akal ' (08, al-Maidah: 57-558)

Al-Quran  adalah  kitab vang diturunkan
untuk  menjadi  pedoman hidup ummat Islam
sepanjang masa. Kitab yang membangun konsep
kevakinannya sejajar dengan sistem  sosial dan
perakannya.  AlQur'an  mengajarkan  umatnya
agar tidak memberikan Wala® kecuali hanya kepada
Allah, Rasul-Mya dan kaum - Mu'minin. Dan
haram memberikan I-!"-:rfa'nyn kepada Ahli Kitab

‘dan orang kafir. Al-Qur'an menegaskannya dengan

sangat  jelas.  Aqidah  adalah landasan  jalinan
perfama yang menjadi dasar ikatan yang memper-

satukan manusia di dalam Islam, bukan keturunan,
kulit, ras dan tanah air.
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lika dasar ikatan yang mempertemukan kaam
Mu'min ini telah tumbuh, maka Islam meman-
dang manusia secara utuh. Ia memperhatikan
tiupan ruh yang memberikan pilai kemanusiaan
kepadanya. Apatah lagi, ia "hertemu' berdasar-
kan aqidah; salah satu ciri utama dari ruh utama

padanya: Pertemuannya itu tidak scperti binatang-

yang bertemu merebutkan tanah, rumput, padang
gembalaan, perbatasan dan air.

Al-Wala' — memberikan kepercayaan, ke-
pemimpinan, loyalitas — antarpribadi, gut?nlgﬂn,
dan generasi tidak dapat didasarkan pada jalinan
selain agidah, Hanya di dalam jalinan inilah ter-
wujudnya Tpertemuan’  antarscsama Muslim,
antarsesama Jama'ah Islam  dan pencrasi Islam,
menerobos batasan masa dan tempal, pn:_rhudaan
darah, keturunan, kaum dan ras, Semuanyas
bertemu dengan agidah semata dan Allah yang
menjadi pimpinannya.

o -
- 21700\
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"Dy Aflah adalah weali orang-orang yang beri-
man, " (08, Ali Tmran: 68)

Barangsiapa menjadikan Allah pemimpinnya,
maka cukuplah baginya. Semua musibah merupa-
kan “ujian yang bermotivasi kebaikan.  Allah
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tidak akan lepas tingan dari kepemimpinan-Mya
terhadap dirinya, dan pula tidak akan menghiangti
janji untuk menolongnya. Schaliknya yang tidak
menjadikan  Allah  sebagai  pemimpinnya, ia
tidak akan terpimpin sekalipun semua jin dan
manusia dijadikan pimpinannya. Akhirnya, ia
begitu lemah tak berdaya, o sekalipun telah ber-
hasil mendapatkan perlindungan dan  kekuatan
vang dikenal manusia.
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"Yang demikian itn karena Allah menfadi
pimpinan. oraig-orang’- vang beriman, dan orang-

orang kafir it tidak omempunyai  pimpinan, '
(OS5, Muharmmad: 11),

1. Kerancuan antura Wala ' dan Toleransi
Al-Quran memperingatkan kita akan bahaya
besar yang mengancam agidah, yang tersembunyi

di balik perjalanan. Pernngatam itw terfuang sccara
jelas di dalam firman Allah:
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"Wahai orang-orang yarg berimdan, jangarlah
kamu mengambil oranp-orang Yahudi dan’ Nashrani
menfacdi wall (mu): sebagian mereka adalah wali
bagi sebagian yang lain, Barangsiapa di antara
kamu mengambil merefa menjadi wali, maka ze-
sungenhnya orang ity fermasuk gofongan mereka,
Sesungpufmya  Allah  tidak memberi  petunjuk
kepada orang-orang zhalim."' (05, al-Ma'ldah: 51)
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“Wahai orang-orang yang Dberiman,  barang-
stapa di antara kamu yang murtad dari agamanya,
maka  kelak  Allzh  akan  mendatangkan  suatu
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka
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Pun mencintai-Nya, | yang bersikap lemah-lembut
terhadap orang-orang yang beriman, vang ber-
sikap keras terhadap orang-orang kafir, vang ber-
fthad di falan Allak, dan vang tidak takut kepada
celaan orang yang mencela™ (08, al-Ma'idak: 54)

AlQur'an mendidik  kesadaran Muslim  ter-
hadap hakikal musuh-musuh dan  pertarungan
vang lerjadi antara Muslim dan musuh-musuhnya,
Ya, pertarungan agidah. Karena agidah merupa-
kan persoalan asasi antara Muslim dan musuhb-
musubnya, Mereka memerangi, Muslim  karena
aqidah  dan agamanya. Meseka lancarkan per-
musuhan karena kefasgannya. Dengan kefasigan

i, mereka membenci orang-omng yang istiqamaf
dalam [hn Allah.
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“Bukankal kamu membenci kami melainkan
Rarena fami heriman kepada Allah, kepada apa
yang diturunkan kepada kami,  dan kepada apa
yvang diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan

dari kamu adalal orang-orang yang fasig.'' (08,
al-Mia'idali; 5%) -
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Agidah  inilah motif utama permusuhan
merek.

Nilai Manha/ flahi dan pengamhan pokok
vang ada di dalamnya amat besar dan mulia.
Membebaskan Wala' hanya kepada Allsh, Rasul-
Nya, Din-Nya dan Jama'ah Islam yang terbentuk
berdasarkan asas ini, dan mengetahui karak-
teristik pertarungan dan hakikat musuh, merupa-
kan dua masalah penting dalam  mewujudkan
syarat-syarat iman, dalam pendidikan kepribadian
Muslim atau dalam pengorganisasian  gerakian
dalam Jama'ah Islam.

Karena itu, seluma belum lercipta pemisalian
total antars pendukung agidah dan semua golong-
an penantangnya, selama belum membebazkan
Wala'nya hanya kepada Allah, Rasul-Mya dan
kepemimpinan  OrNE-ORNE  Yang beriman  ke-
pada-Mya, selama belum mengetahui karakieris-
tik para musub, motivasi permusuhan mereka
dan hakikat perturungan, dan selama  belum
meyakini  babwa  musub-musub agidab selalu
menjalin keria sama antarmercka dalam meme-
ranei Jamatah dan agidah Islam, maka para pen-
dukung aqgidab belum dikatakan telah meyakini
sepenuhnya, membentuk dirinya dan mewujudkan
agidah ke dunia kenyataan,

Sungguh terlalu gegabah, jika beranggapan
bahwa kite dan Al Kital (Yahuodi dan Nashrani)

B

sedang menempuh jalan vang sama dalam mem-
perjuangkan agama di hadapan kaun berhala dan
atheis. "Ingat, Ahli Kitab ity akan bersabung
dengan kaum berhala dan atheis jika tecjadi per-
tarungan melawan kaum Muslimin,

Hakikat ini sering dilupakan kaum Mustimin
awam zaman ini. Kapanpun, jika masih berang-
gapan bahwa ummat [slam dapat bekerja sama
dengan Akl Kiab, sebagai kaum  berapama,
dalam ‘menghadapi kaum  materialis dan atheis,
berarti melupakan seluruh ajaran al-Qur'an dan
pelajaran sejarah.

Para  Ahkli Kirgh (Yahudi dan WNashrani)
mengataikan kebenaran jalan orang kafir musyrikin,
Dalam al-Qur'an disebutkan:
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“Meveka it lebih benar jelannya  daripada
arang-orang yang beriman. " (Q8,  alNism: 31)

Merekalah yang menggerakkan kaum musyrikin
agar menverang Jama'ah Islam di Madinah, Mem-
berikan bantuan perlengkapan perang dan dukung-
an. Melancarkan perang salib selama dua ratus
tahun. Membantai Ummat Islam di Andalusia
{Spanyol). Membantai dan’mengusic kaum Mus-
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limin di Palestinga dan mendudukinya. Dan mereka .
biasa bekerja sama dengan kaum atheis dan ma-
terialis. Untuk menghancurkan Islam dan kaum
Musslirran.

Mereka jugalah yaneg menelantarkan kaum
Muslimin i mana-mana. Di  Ethiopia. Somalia,
dan Erytria. Di  Yugoslavia, Cina, Turkistan,
India dan di setiap penjuru dunia mereka bekerja-
sama denpan kaum atheis, materialis dan paganis.

Anehnya, di kalangan ummat Islam kemudian
muncul anggapan bahwa antara kaum Muslimin
dan Ahli Kitab, dapat terbentuk Wals" dan kera-
sama  untuk  membela agama dari rongrongan
kaum marerialis-atheis.

Sesungguhnya mereka yang beranggapan se-
perti jtu, tidak pernah membaca al-Qur'an. Kalau-
pun membacanya, mereka tidak memahami
istilah 'samahak’ (toleransi} yang menjadi salah
satu ciri Islam. Ialu mereka setarakan dengan
Wala' yang di peringatkan al-Qur’an di atas.

Mercka tidak menjiwai Islam. Baik schagai
aqidab vang Allah tidak akan menerima (amal)
manusia  kecoali  dengannya, maupun  schagai
gerakan positil yang bertujuan membangun rea-

litas baru di bumi, vang bersikap .berhn.dapan
dengan serbuanserbuan Ahli Kitab dewasa ini.
sebagaimana  sikap masa  lalunyae  vang  bernilai
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abadi. tak dapat diubah, karena ja merupakan
sikap dasar satu-satunya.

seruan  Allabh abadi inioditujukan kepada
setiap Jamra'al fslap dioseluruh persada dunia.
Ditvjukan kepadas setiap orang vang pada suatu
sagt nantl menerapkan sifat orang-orang beriman.

Al-Qur'an diturunkan untuk meratakan kesi-
daran yang harus. dimiliki setiap Muslim vang
memasuki - gelanggang  pertarungan agidah. dan
untuk membentuk pemisahan fogg! antara pribadi
Muslim dan orang yang tidak tergabung dalam
lama'ah Islam dan tidak bernaung dio hawah
panjinva, Ya, pemisghan rotal tapi tidak melarang
loleransi, sebagai salah satu perwujudan akhlag
dan sifat Muslim yang abadi. Al-Quran melarang
memberikan Wale" kecuali hanya kepada Allah,
Rasul-Nya dan orang-orang beriman,

Kesadaran  dan  pemisahan rotal  ini harus
dimiliki oleh setiap Muslim kapan dan di mana spja,
Dan ini merupakan persimpangan jalan. Dakm
suasand perisahan total, rass keislaman seorang
Muslim tidak mungkin larut dengan DN Yang
tidak mengikuti mankaj Islam dan menganakat
panji [slam: Kemudian ia dapat melakukan ke-
glatan  berarti d:_ll:lm gerakan Islam yang besar,
yiang tujuan utamanya menegzkkan sistem vang
realistis’ dan unik. Serta berbeda dad semua
sistem,  dan berdasarkan konsepsi  tersendiri.
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Kemantapan keyvakinan seorang Muslim bahwa
agamanya adalah satu-satunva apama vang diterima
Allah setelah risalah Mubhammad SAW. dan bahwa
manhainya. yang oleh Allah' iz diperintahkan
untuk dijadikan landasan kehidupannya, adalah
Marhaj vang unik, tidak ada persamaannya dengan
Mawrhaj. lain. 1 Kehidupan manusia’ tidak  akan
tertata  baik kecuali' berlandaskan Mawmhal ini
semata. Allah tidak akan mengampuni dan me-
nerimanva kecuali ia telah mengerahkan sepenap
tenaganya  untuk menegakkan seluruh Manhai
dalam ideologl dan sosial  tanpa menvis-nyiakan
potensi  yvang ada, dan o menoclak total manhaf
lain serta tidak mencampur adukkan antara manhaj
Islam dengan masmhaf  lain,  baik menyangkut
konsepsi kevakinan, sistem sosial, maupun hukum
perundang-undangan; kecuali beberapa syari®at
omng-orang terdahulu yang oleh Allah dilestarikan
di dalam manhaj 1slam.

Hanva kemantapan kevakinan Muslim yang
telah mencapai peringkat sepertiinilah yang akan
membangkitkan semangat, kevakinan dan ke-
siapan merealisasikan manhai Allah yang telah
diridhai-Nya untuk manusia, Dan mampu meng-

hadapi berbagai kendala besar, beban berat, per-
lawanan biadab, tipu dava dan kepedihan, vang
tak terperikan,
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Orang-orang yang mencoba meéngganti essensi
Pemisahan tepas dengan istilah toleransi dan ke-
rukunan hidup beragama,  adalah keliro dalam
memahami ma'na foleranst

Al-Diin, adalah agama temkhir di sisi Allah.
Dan toleransi bidangnya terbatas pads hubungan
personal  kKemanusiaan, bukan. pada  Konsepst
keyakinan dan sistem sosial.

Mereka herusaha menghancurkan keyakinan
vang telah mantap dalam jiwa Muslim vaitu ke-
vakinan bahwa Allah tidak akan ‘menerima’ din
selain Islam. la berkewajiban mencrapkan manhaj
Allah di dalam [slam, Dan tidak akan menerimaia
penggantian  dan  perubahan  walaupun  sedikit
Keyakinan yang bersumber dari AlHQur'an. Allah
telah menetapkan dalam firmannva:

PPN GAE

“Sesungguinya al-Din di sisi Allah adalah
felam. ' (08, Al Tmran: [9)

It SG e B350

“Dan  waspadalah  kamu  rerhadap mereka,
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supayva mereka tidak (berhasil) memalingkan karu
darl sebagian yang diturunkan Allah kepadamu'”
(S, al-Ma'idah: 49)
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"Wahai orang-orang yang berfman, fanganiah
karmu mengambil orang-orang Yahudi dan Nashran
menfadi  wali {mu); sesungguhnya,  sebagian
mereka  adalah | wali  bagi sebagian yvang lain,
Barangsiapa- i antara kamu mengambil mereka
menfadi  walf,  paka  sesungguhnya  orang it
termasuk golongan mereka'. (08, wl-Ma'idah: 51)

Secars pasti al<Quran tidak membenarkan
seorang Muslim terpengaruh oleh wpava pendang-
kalan terhadap keyakinannya.

Sampai . hari  imi, Islam  dan orang-omng
Islaim — meski keislaman mereka sama  sekali
tidak berarti — masih selalu menderita kepedihan
akibat serbuan terhadap diri dan aqidah mercka
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di setiap tempat di permuksan bumi. Ini mem-
buktikan kebenaran firman Aliah:
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‘Sebagian mereka odelah wali bagi sebagian
vang lain.'' (08, al-Ma'idak: 51)

Dan hal itu memastikan  pula agar ummat
Islam sepera mengindahkan nashat Rabb
mercka kepadanya, terutama perintah,  larangan
dan kKetetapan-Mya vang tepas dalam masalah
pemisahan fotad antarn pam wali Allah dan Rasul-
Mya denpgan sebap kelompok lain yang tidak
menegakkan panji Allah dan Rasul-Mva.

Islam mewajibkan scorang Muslim membangun
hubungannya dengan sesama manusia  berdasar-
kan agidah. Karena al-Wals® dan al-ada’ (per-
musuhan), haik dalam konsepsi Muslim maupun
gerakannyva, tidak mungkin tegadi kecuali ber-
dasarkan aqgidah, Karena itu, tidak mungkin ter-
bentuk  Wale' antara Muslim  dan’ nonmuslim,
Sebab  antarkedvanya  tidak mungkin  menjalin
kerja sama dalam bidang agidah. Sekalipun dengan
orang-orang “atheis, misalnya — szeperti persepsi
sebhagisn orang awam kita' dan orang vang tidak
memahami al-Dur'an. Bagaimana keduanya — Mus-
lim dan atheis — ‘akan bekegasama sedangkan
anlarkeduanya tidak ada asas yang sama sebagai
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landasan kegasama?

Orang yang memahami al-Qur'an serta tidak
mengerti hakikat Islam dan orang yang tertipu,
beranggapan bahwa semuas agama adalih sama
Mereka juga beranggapan semua Atheisme adalah
samda, dan semua agama mampu membendung
Atheisme — karena Atheisme mengingkar semua
agama dan memerangl keagamaan sccara mutlak.

Tetapi  dalam  konsepsi  Islam  persoalannya
tidaklah demikian, Demikian pula pada perasaan
Muslim yang telah menjiawai Islam. Sedangkan
orang tidak akan menjiwai Islam kecuali yang
menjadikan Islam sebagai agidah dan gerakannya
untuk menegakkan sistem Islam. Persoalan ini,
dalam konsgpsi Islam dan perasaan Muslim, telah
jelas dan gamblang. Sebab Allah berfirman.

e 530G

“Cesungguhinye al-Din di sisi Allah adalah
fstam.' Q5. Ali Tmran: 19)
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“"Barangsiapa  mencari  selain  Islam  sebagai
din maka tidak akan diterima. " (Q8, Ali Tmran:
852
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Karena itu, tidak ada frond keagamaon untuk
melawan Atheisme di mana Islam menjadi salah
satu angpotanya. Yang ads adalah Din, dan La
din., Din adalah Islam dan La din adalah selain
Islam. Kemudian fa din ini dijadikan aqidah
(ideclog). Ada yang ‘asalnva somawi kemudian
diubah. Ada ideologi yang asalnya wasani {paganis)
dan tetap dalam ke-watsaniannya, atau atheis
yvang mengingkan semua agama, Antars satu dan
lainnya saling berbeda. Tetapi Islam  berbeda
dari semuanya. Tidak ada pakia kesgamaan dan
Wala" antara Islam :Ié:ngun agama lain,

"I-.l'_l'

- "Katakanlah: 'Wahai ahli kitab, kamu tidaklah
berdasarkan pada kebenaran sama sekall ™' (QS, aF
Ma'idah: 58)

Itulah kepastian kalimat Allah dalam masalah
ini;: Ahli Kitab tidak lagi boleh dipandang sebagai
ahli din (kaum beragamal.

Bapi scorang Muslim tidak ada pilihan lain
kecuali barus menetapkan apa vang telah ditetap-
kan Allah SWT.
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“an tidaklah patut bagi laki-faki yang beriman
dan tidak (pula) patut bagi perempuan yang
bertman, apalila Allah dan Rasul-Nya menelap-
kan sesugtu ketetepan, akan ado bagi mereka
pilthan yang lain tentang urusan mereka. ™ (08, al-
Ahzab: 36) :

Kalimat Allah tidak pernah berubah, dan tidak
boleh diubah oleh kondis dan sitwasi. Scorang
Muslim berkewajiban mengajak ahli kitab kepada
Islam, seperti halnya kewajibun kita mengajak
ormng-orang atheis dan Watsani, la tidak dibebani
menyeru mercka kepada Islam kecuali berdasarkan
kepada ssas yvang satu, vaitu pengakuan bahwa
apa vang mereka lakukan selama ini bukan din, dan
bahwa apa yang ia (Muslim) serukan kepada
mercka adalah i,

Bila aksiomatika (badihiyah) i telab tee-
tanam, maka tidak masuk akal, dalam neraca
agidah Islam, scorang Muslim memberikan Wala
atau kerja sama untuk menegakkan agama di bumi
bersama orang vang tidak beragama Islam. Per-
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soalan Ini, dalam Islam, adalah persoalan aqidah
dan iman., Juga sekalipus merupakan persoalan
orpanisasi gerakan,

2. Spesifikasi dan Pemisahan

Kekhasan dan identitas bagi Jama'ah Islam
merupakan suatu kcharusan. Kekhasan dan identi-
tas dalam kensepsi dan kevakinan, dan kekhasan
identitas dalam qiblat dan ibadah, “semua memer-
lukan kekhasan dan idenlitas teesendir.

Jama'ah Islam yang bergiblat ke arab tecfentu
harus memahami ma'na otientasi ini. Qiblar bukan-
lnh sebapai  tempat cataw carah 'menghadapnya
Jama'ash i dalam shalat, Tempat Jdan arah tidok
laim mervpakan lambang. Lambang identitas dan
Kekhasan; identitas kepribadian, identitas tujuan,
identitas pechation, identitas eksistensi . . .

Ummat Islam, | dewasa i berada di tengah
berbagar bentuk konsepsi jalulivah vang meresah-
kan dumia, bemads di tengah berbagal, macam
tujuan  jahilivah, berada di Iﬁntnm berbagai ke
pentingan jalaliyvah  vang, menyibukkan semua
manusia, berada di antara panji-panji jahilivah
yang sedang dikibarkan olch semua bangsa . .

Ummat lslam dewasa ini memerlukan identi-
tas kepribadian tersendiri, tidak tercampur dengan
kepribadian-kepribadian  jahilivah  yvang herkem-
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bang, identitas tujuan  dan kepentingan  vang
sesua’ dengan kepribadian dan konsepsi; identitas
panjl vang membawa nama Allah semata,
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“Karakanfah: Tnilah jolanku, aku dan orang-
orang yang mengiiudd mengaiak (manusia) kepada
Allah dengan petunjuk yang nyata, Moha Suci
Allalr, | dan  hukanfah  akw ini daori golongan
musyrikin.' . (Q8, Yusuf: 108)

. Inilah jalanku, satu dam [urus, tidak berboda-
boda, tidak ada kerapuan dan kKebimbangan di
dalamnya. Kami menyveru manusia kepada Allah
sesual pelunjuk-Mya. Karenanya, kami  borads
dalam liputan petunjuk’ dan cahava, Kami me-
ngenal dengan baik jalan kami, dan kami berjalan
di atasnya dengan petunjuk, Kesadaran dan penge-
tahuan,

Inilah  kekhbasan  dan identilss vang  harus
dimiliki para da'i Alah. Mereka harus menyatakan
bahwa ‘mercka adalah Dl yvang sate, Mereka
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akan berpisah dengan orang yang tidak meyakini
agidahnya, tidak menempuh jalannya, dan tidak
mengikuti kepemimpinannya, Mereka harus ber-
identitas dan terpisah. Ummat Tslam tidak boleh
dalamy mengajak manusia kepada agamanya sam-
bil menghanyutkan diri di tengah masvarakat
jahilival. Sejak hari pertama mereka harus me-
nyatakan bahwa mercka berbeda dengan jahilivah.
Mereka  harus memiliki kekhasan  konMinitas
tersendiri; © Aqidah sbagai jalinannya dan ke-
pemimpinan  lslam  (givadah Islamivah) sehagzi
lambangnya. Membentuk pribadi vang berbeda
dari. masyarakat jahiliyah dan kepemimpinan yang
berbeda dari kepemimpinan jahilivah.

Menyatu dan larutnya mereka ke dalam masya-
rakat jahilivah, dan tetap tinggalnya mereka di
bawah naungan kepemimpinan jahiliyah, akan
Fnrmghiiam:kan kekuvatan  yang dimiliki agidah
mereka, pengaruh yang mungkin dapat dibangun
aleh da’wah mereka, dan semua daya tarik yang
mungkin dapat dibangun oleh da’wah baru ini.
Kenyataan imi Gidak saja berlaku pada da’wah
Nabi di tengah kaum musyrikin, tetapd Juga ber-
lnku pada semua da’wah kapan suja, terutamg
di saat jahiliyah kembali menguasal kehidupan
Miriusg.

Jahiliyah abad dua puluh, semua komponen-
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nya dan ciri dazsarnya tidak berbeda dengan semua
jahilivah  yang pernah dihadapi Da'wah [fsfam
sepanjang sejarah. Orang-orang yang menyangka
bahwa mercka akan sampai kepada sesuatu dengan
cara imteprasi ke dalam masvarakat dan kondisi
jahiliyah, dan berpaungan di sela-selanya, dalam
menda’'wakan Islam, sesungrubnyva mereka tidak
memahami  karakteristik agidah ini, dan tidak
pula ‘mengetahui bagaimana mengetuk sanubari.
Para pendukung atheisme saja bisa menemukan
sendiri tentang tema dan sosok ideclogl mercka
sendiri. Apakah para da’i Islam tidsk dapat men-
jalankan terus manfaj mereka sendiri? Serta

jalan mereka yang bertentangan diametris dengan
jalan jahiliyah?

Manusia terbagi menjadi dua kelompok: Ke-
lompok Hizbulflah dan Hizbussyaithar, dan kepada
dua panji: Panji Kebemaran dan Panji Kebathilan,

Sescorang akan menjadi ancpota  Mizbullah
dan berdiri di bawah panji kebenaran, atau menjadi
angpota Hizbussyaithan dan berdiri di bawah panji
kebathilan.  Keduanya saling berbeda, tidak
pernih berpadu dan berbaur. Tidak ada kaitan-
nya dengan keturunan, menantu, kulﬁnrgu'ncga_m,
etnis atau nasionalisme. Ia hanyalah agidah se-
mata.

Siapa yang berpihak kepada Mizbuflah dan
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berdiri di bawah panji kebenaran, maka dia dan
semua orang yang berada di bawah naungannya
adalah [khwah fillah (bersaudam karena Allah).
Warna kulit, negam, marga dan kelvarga mereks
berbeds  tetapi semuanya bersalu dan bertemu
di dalam ikatan -(rabithah) yang membentuk
Hizbuffah. Semua bentuk perbedasn sima  di
bawah naungan panji yang bersatu,

Dan siapa yang dikuasai syaithan kemudian
berdiri di bawah panji kebathilan, maka putuslah
semua bentuk ikatannya dengan seliap anggota
Hizbullah. Ini, adalah sikap pemisahan total antara
Hizbullah  dan  Hizbussyaithan, Pemisahan total
terhadap barisan yang beridentitas (Islam), dan
pembersihan diri dari segala kendala dan tarikan
(svaithan).

Inilah landasan kukuh yang dikenal oleh
kaum Mu'minin, atau neraca halus bagi keimanan
yang ada di dalam hati,
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“Kamu Hdak akan mendapati sesuatu kaum
yang beriman  kepada. Allah dan hari akhirar,
saling  berkasih savang dengan orang-orang yang
menenlang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-
orang itu  bapak-bapak, olou anok-anak,  afou
saudara-savwdara ataupun Keluarga mercka. Mercka
Huwlah orang-orang yang Allah telah menangmban
keimanan dalam mereka dan menguatkan mercka
dengan perfolonpan yvang datang dari-0Nya. Dan
dimasukkan-Nyd mereka ke dalam surga yvang
menpaliy di bawalnya sunpal-sungai, mereka kekal
di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan
mereka pun  merase puas  terhadap  (limpahan
rahmat ;N ya, Méreka itulah Hizbulfah. Ketahuilah
bahwa sesungguhnya Hizbullah irulah yang pasti
menang, " (08, al-Mujadifah: 22)

102

mE LS e T P Ry
£ M@M’iﬁﬁjfpﬁu

53 S BITS G

“Aflah sekali-kali tidak menjadikan bagi se-
searang dua buah hati di dalam rongea.” (08, al-
Ahzab: 4)

[}i dalam hati yang satu, seseorang tidak dapat
memadukan dva kasih: Kasih kepada Allah dan
Rasul-Nya dan kasih kepada musuh-musuh Allah
dan Rasul-Mya. Iman, atau tdak iman. Keduanya
tidak mungkin menyatu.

Drang Islam memiliki keturupan yang amat
tua, masa lalu yang panjang, dan wswah yang abadi
sepanjang masa. Karcnanya, ia merasa memiliki
sumber dava pengalaman lebih besar dari sumber
dava pribadinya, bahkan lebih besar dari sumber
dava penerasinya.
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“Sesungpuhnya telah ada suri tauladen yang
‘baik bagimu pada [brahim don orang-orang yvang
bersamanya; ketika mereka berkata kepada Kawm
mereka;  Sesungpuhnya kami berlepas divi dari
padamu dan dari apa yang kamu sembah selain
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telal nyata
antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian
sampal  kamu  beriman  kepacda  Allah  semata,”
(038, al-Mumitahanah: 4)

Sikap abadi kawm yang beriman kepada agama
Allah, yang berdiri di bawah panji-Mya, adalah
sepert sikap Nabi Thrahim dan para pengikotnya.
Membebaskan diri dari kaum dan penyembahan
mercka. Kufur kepads mereka dan Iman kepada
Allah, Permusuhan dan kebencian yvang tak pernah
berhenti sampai kaum it mau menineealkan suma
sekali jalinan dan ikatan apapun setelah terputus-
nva jalinan aqidah dun ikolan man.

Selwin atw, seeacfief [lihi telsh menpgariskan
secara  jelas  apsr setinp . Musbim o mienimgeslkan
orang-omng yang menjodi agama mereka sehagal
bahan cjekan, Orang vang menginjak-injak agnm-
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nya, dengan tidak menjadikannya sebagai landasan
keyakinan, ibadah, akhlaq, pergaulan, syari’at,
maupun perundang-undangan.
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“Dan finggalkanlah orang-orang vang menjadi-
kan agama mereka sebagai bahan permaiman dan
sendd gurau,”’ (08, al-An'am: 70)

Termasuk ormang yang mompermainkan dan
menghina agaIma, ialoh;

I. Orang vyang membicarakan atau mensifati
dasar-dasar agama dan syari‘atnya, vang
dapat menimbulkan kesan mengejek dan meng-
hina, seperti membicarmkan alam gaib — se-
bagai slah satu dasar agidah, dengan bahasa
menghina.

2. Omang yang merendahkan persoalan zakat — se-
bagai salah satu rukun [slam.

3. Omang yang membicarakan rasa malu, akhlag
dan kehormatan — yang termasuk prinsip
Islam — schagai kampungan, feodal, borjuis,
atau usang.
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4. Orang yvang mengingkari dasar-dasar kehidupan
rumah tanpggs vang telah ditetapkan dalam
Islam.

5, Orang vang menilai jaminan Allah kepada
wanita agar ia dapat menjaga kehormatannya,
sebagai pemasungan kebebaszan.

6. Orang yang mengingkari kedauletan Allah
vang mutlak di dalam  realitas kehidupan
manusia; politik, sosial, ekonomi, perundang-
undangan, malah mercka mengatakan, manusig
hendaknya mengatur masalah ini tanpa adanya
keterikatan dengan syari'at Allah,

Allah memerintahkan orang-orang Mo'min agar
melakukan pemutusan hubungan dan pemisahan
total dengan omangorng yang mempermainkan
apgama tersebut, kecuali untuk menyampaikan pe-
ringatan Kepada mereka.

Al-Curthubi meriwayvatkan, bahwa lbnu Khu-
waiz Mindad berkata: “"Siapa yang memperdebat-
kan secars tidak benar ayat-ayat Allah, wajib
ditinggalkan dan  dijauhs majlisnya, bak Mu'min
maupun kafir'.

Ia berkata: "Para ulama kami melarang memasuki
wilayah musuh, memasuki pereja dan Sinagok
mereka, Mendatangs orang-omng kafir dan fukang
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bid'ah, dan tidak boleh mendengarkan pembicara-
an dan diskusi mercka,"

Sebagian pam ahli bid*ah pernah berkata ke-
pada Abu "Imrman al-Makha%i, "Dengarkanlah satu
perkataan darikn.’® Lalu ia (al-Nakha'i) berpaling
dan mengatakan, “‘Separuhnya pun aku tidak
mau mendengarkan.”

Al-Fadhil bin ‘lyadh berkata, "Siapa yang
mencintal (ukang bid’ah maka ia telah memutus-
kan hubungan kckeluargaannya, Siapa yang duduk
bersama tukang bid'ah, maka tidak akan diberi
Bikmah, Dan apabila seseorang telah diketahui
bahwa ia membenci tukang bidah, maka ku-
do'akan semogs Allsh mengampuni,””

Abu "Abdullih al-Havik merwayatkan dan
‘Adsyah  Ra, ia berkata, Rasulullah bersabda:
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“Barangsiapa  menghormari  tukang  bid'ah,
marka  fe delaly membanin dalam mrenphancurkan
fsiawe, (IR, Tabrani)
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Semua itu berkenaan dengan tukang bid'ah
vang masih dalam  katapori bempama  dengan
apama Allah. Dan semuanya belum sampai pada
batas dakwaan menghilangkan kedaulatan Allah.

Barangsiapa mendakwakan pengingkaran ke-
daulatan Allah ini, ia bukan lagl bid'ah, malah
kufur danm musyrk. Hal ini tidak pernah men-
dapat perhatian pam ‘Ufama Safaf karena pada
masa itu belum permah tegadi. Semenjak Islam
tegak di bumi belum permah ada orang wn'g
mengaku Islam,  kemudisn melontarkan tuduban
itu.

Allah melarang orang Mu'min menjadikan
orang yang hakikat din dan manhainya lebih
nista dan rendah darinya scbagai lempat keper-
cayaan dan rujukan pendapat. Berkali-kali ummat
Islam didera pengalaman pahit, tetapi kita belum
juga mau sadar. Berkali-kali kita berhasil mem-
bongkar makar dan tipu daya yang berselubung
di berbagai kedok, tetapi kita tidak mau mengam-
bil pelajaran  darinya. Sering kali dari mulut
mercka terlontar ungkapan dendam dan kedengki-
- By S

Meski demikian, schagian ummat Islam ‘masih
sering bertoleransi kepada mereka;  menjadikan
kawan hidup dan perjuangan. Kita puas dengan
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kepum-puraan atau puas dengan kekalahan spiri-
fual dengan memberikan kepum-puman dalam
agidah kita, lalu tidak berani menyebut-nyebut
aqidah lagi. Di dalam manhaf kehidupan, kita
tidak permah membangunnya berdasarkan Islam,

Dalam masalah pemalsuan sgjarah Islam dan
penggusuran keleladanan sejarahnya, ummat Islam
menghindari menyebut pertarungan apapun yang
pernah terfadi antam para peridahulu kita dan para
miusuh yang memdendam,

Akibatnya, wmmat Islam termasuk OTAaNE Yang
berhak mendapatkan balasan . schagai pemhaﬁg—
kang, menjadi nista dan terhina, dan dilanda

kesengsaraan yang ditimpakan para musuh kepada
kita.

AlQuran mengajarkan kepada kita -schagai-
mana’ pernah diajarkan kepada Jama'ah Islam per-
tama, agar dapat menghindari tipu daya mereka,
menahan ganpguan mereka, dan terselamat  dard
kephatan vang terpendam di dalam hati mercka,
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"Wahai orang-orarg yang berimar,  jangarldk
kamte  ambil  menjadi  teman  Kepercayagninc
orang-orang yang di luar kalanganmu (kerena)
mereka tidak hngi-hentinya  (menimbulkan)  ke-
rusakan  bagimu. Mereka menyukai apa  yang

menyusahfan kamu, Telsh nyata kebencian

dari mulet mereka, dan apa yang disembunyifan
oleh hati mereka adalah lebih besar™ (05, Ali
fmran: 118)

Mari kita bermbar dan berdiri tegar meng-
hadapi kekuatan mereka, jika mercka kuat dan
berkuasa. Menghadapi tipu daya serta makar
mercka jika mereka menempuh jalan intrik dan
makar. ‘Ya, kesabaran dan keteguhan, bukan
keruntuhan dan penyershan, bukan melacurkan
aqidah — seluruhnya ataupun scbagiannya — ka-
rena ingin sclamat dari kejahatan mereka yang tak
terhindarkan, atau karena mengharap kasih mesra
mereka.

Ya, kesbaran adalah tagwa, takut kepada
Allah dan pengawasan-Mya semata. Karena tagwa
kepada Allah, ia tidak akan bertemu dengan
seseorang kecuali di dalam manha/-Nya, dan tidak
akan memegang tali kecuali tali-MNya.

Dan ketika hati telah berhubungan dengan
Allah, maka ia akan meremehkan segala bentuk
kekuatan, kecuali kekuatan-Mva, akan mengu-
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kuhkan. ikatan ini menjadi tekadnya lalu tidak
akan perngh menverah sedikit pun, dan tidak
akan berkasih mesm . dengan orang-orang yang
memusuhi - Allah  dan  Rasul-Nya ‘karena  ingin
selamat, mencari kehormatan atau karena basa-
basi kepada manusia,

Inilab jalan itu, kesabaran dan tagwa, bersatu
dan berpegang teguh kepada tali Allah. Ummat
Islam, dalam seluruh sejarahnya, kalau berpegang
teguh dengan ikatan Allah semata, dan mewujud-
kan manhaj-Nya di dalam semua aspek kehidupan-
nya, akan menjadi mulia dan menang serta men-
dapatkan perlindungan Allah dari tipu daya para
musuhnya. Kalimpt mercka tetap sebagai yang
tertinggl danm mulia,

Ummat [Islam, dalam scluruh sejamhnya,
kalau berpepang dengan ikatan para musuh Islam,
mendenpgarkan kata mereka, menjadikan orang-
orang i luar kalangan sehagai teman kepercayaan
:Ean perjuangan, Allah akan menimpakan kekalah-
in dan menghinakannya. Barangsiapa tidak dapat
melihat Surnatellah  yang tampak di bumi, maka
kedua matanya tidak akan pernah melihat kecuali
tamda-tanda kehinaan, kehancuran dan kenestapa-
an. ;

Akhirnya, kita harus menyadan bahwa datang-
nya kekuatan edikudrati dari Yang Maha Besar
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hanyalah setelah terwujudnya pemisahan  fotal.
Setelah kaum Muslimin menolak untuk kembali
kepada millah (ideclogi dan tradisi) kaumnya.
Setelah Allah membebaskan mercka dari milfah
ini. Setelah mereka menentukan sosok diri mereka
sendiri dengan agama dan komunitasnya yang
Islami serta dengan_ kepemimpinannya sendiri.
Setelah mercka membuat garis pemisah  dar
kaumnya berdasarkan aqidah.

Lalu kaum yang satu itu terbagi menjadi
dua ummat yang sling berbeda baik aqidah,
manhaj, kepemimpinan ataupun  komunitasnya.
Ketika itu kekuatan adikudrati dari Yang Maha
Agung akan hadir memberikan pukulannya yang
menentukan, menghancurkan para thaghut yang
merongrong kaum Mu’'minin, menegakkan ke-
kuasaan kaum Mu'minin di bumi, dan mewujud-
kan janji-Nva kepada para Rasul-Nya untuk mem-
berikan kemenangan dan kekuasaan.

Allah berfirman :
I £ 5 5 die b
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"Maka Rabb mereka mewahyukan kepada
mereka (para Rasul): “Kami pasti akan meng-
hancurkan orang-orang yang zhalim i, Dan
kami pasti akan_menempatkan kamu di negeri-
negeri ftu sesudah e Yang demikiarn itu
fadalah untuk) ﬂmmm’:m’ fﬂkqi_liﬂkﬂ?! meng-
hadap) ke hadirar-Ku dan yang takiit=kepada
ancaman-Kuw."' (QS, fhrahim: 13, 14). ;

Kehadimn kekuatan ini tidak akan terjadi
selama kaum Muslimin - masih berbaur dengan
masyarakat Jahiliyah, masih bekerja dalam pola
dan formula jahilivah, dan -belum membentuk
perusahan dan identitas Jama'ah pergerakan dan
kepemimpinan Islam secara terpisah.

Adalah malapetaka terbesar di bumi, jika
di antara para hamba ini muncul orang yang
mendakwakan hak whehiyah terhadap dirinya,
lalu ia benar-benar mencoba mempraktekkannya
dalam realitas kehidupan. Malapetaka yang akan
menimbulkan pertentangan dan chaos, karena
secard lahiriash mereka nampak seperti ‘ummat
ataw masyarakat yang s#tu tetapi pada kenyataan-
nya mereka saling memperbudak dan  menin-
das — karena tidak terikat oleh syari'at Allah—,
saling merasa paling benar den  ingin menumbang-
kan. Semuanya saling menimpakan kekejian dan
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kebiadabannya. Mereka adalah kelompok-kelom-
pok liar, tidak memiliki identitas dan kepribadian
sendiri,

Punia, dewasa ini, seluruhnya dilanda petaka
dan nestapa ini, Kita sebagai golongan Islam di
bumi harus  segera melakukan  pembentukan
identitas sendiri yang berbeda dari Jahiliyah
vang mengitarinya — Jahiliyah adalah setiap
kondisi, hukum, dan masyarakat yang tidak
diatur oleh syari'at Allah semata dan tidak me-

nyerahkan secarn mutlak hak wfuhiyah dan ke-

daulatan kepada Allah semata — , dan melakukan
pemisafian dari Jahilivah yang ada di sekitarnya
dalam posisinya sebagai ummat yang berbeda dari
kaumnya. Kaum yang mengutamakan keberadaan-
nya di dalam kejahilivahan dan tidak mau melepas-
kan keterikatannys dari tradisi, tatanam, hukum,
porma dan oilai-nilai jahilivah. '

Golongan Islam tidak akan terhebas dar petaka
imi.
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“Ataw g mencampurkan kamy dalam goldong-
an=polongan (yang saling bertarang ) dan o merdsi-
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kan kepada sebagion kaomu kegpanasan sebagion
vang lain.”" (QS, al-An'am: 63)

Kecuali jika golongan ini mau melakukan
pemisaban agidah, perasaan dan mankai kehidup-
annya dari orng-orang jahiliyah kaumnya — samp-
pai Allah mengidzinkan tepaknva Dar al-fslam vang
akan menjadi rujukan persatuannya. Paling tidak
hendaknya merasakan sepenuhnya  bahwa  ia
adnlah ummat Islam. Apa saja atau semua manusia
yang ada di sekitarnya yang tidak masuk ke dalam-
nya adalah Jahilivah dan manusia jahilivah. Hen-
daknya melakukan pemisahan dari Kaumnya ber-
dasarkan agidah dan marhaj, Setelah itu memohon
kepada Allah. agar memberikan keputusan secara
adil antara polongannya dan kaumnya, karena
Dia-lah Pemberi keputusan vang paling baik.

Jika ftidak melakukan pemisahan dan tidak
membentuk kekhasan seperti ini maka ia akan
berhak  mendapatkasn  ancaman Allah.  Yaitu
wkan tetap menjadi salah satu dari golongan-golong-
an tersebut di tengah masyarakat. Golongan yvang
berbaur dengan golongan lainnya; tidak menemu-
kan sosuk dirinya dan tidak dibedakan orang dari
lingkungan seckitarnya. Pada saat itu adzab vang
pedih ini akan menimpanys dan fidak akan men-
dapatkan pembebasan  vang  dijanjikan  Allah.
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Pemisahan dan kekhosan kadang-kadang me-
nuntut berbagai pengorbanan dan  penderitaan
dari golongan lIslam, tetapi pengorbanan dan
penderitaan itu tidak akan lebih berat dan besar
dari kepedihan dan adzab yang akan ditimpakan
kepndanya akibat ketidak jelasan sikap dan kekha-
sannya, sebapai akibat keterpaduannya dengan
kaum dan masyarakat jahilivah sekitarnya.

Menelaah sejarah da’wah yang dilakukan aleh
para Rasul Allah, pasti akan memperkuat Ke-
yakinan kita baliwa pembebasan dan pertolongan

Allah serta pembuktian janji-Nya dengan memberi-
kan kemenangan kepada para Rasul-Nya dz_m Oramng-
orang beriman yang bersama mereka, tidak akan
diberikan sebelum golongan lslam ity mewujudkan
kekhasannya tersendin dan pemisafion dari kaum-
nya berdasarkan agidah dan manhaf kehidupannya
{(agama), serta keterbebasan aqidah dan apamanya
dari ideologi dan asama jahilivah, atau sistem
kehidupannya. Di mana hal inl merupakan Litik
pisah dan persimpangan jalan d ‘am semua da’wah.

Jalan da’wah ini hanya satu. Dan keadaannya
sesugi dengan apa yang pernah terjadi pada masa
para Rasul Allah.

it *_:.gr, LA iSE

“Perhatikanfah, betapa Kami mendatangkan
tanda-tanda  kebebasaran© Kami  silih berganit
agar mereka memahaminyal. " (05, al-An'am:
65).

Semoga  Allah menjadikan kita omng’ Yang
dapat memahami tanda-tanda kekuasaan dan ke-
besaran-Nya.

3. Ikatan Agidah

Ikatan ini merupakan indikasi nyata tentang
karakteristik agidah dan garis gerakannya. Suatu
hal  yang Tharus difahami oleh para da'i agar
mengenal baik petunjuk-petunjuknya.

Ikatan yang menghimpun semua manusia di
dalam agama ini adalah ikatan yang unik. [a juga
menjadi karakteristik Islam dan berkaitan dengan
wawasan, tujuan  dan  strategi yang menjadi
kekhasan Manhai Rabbani yang mulia.

Ikatan ini bukan ikatan darah, keturunan,
tanah air, negara, bangsa, keluarga, warna kulit,
bahasa, etnis, mas, bukan pula ikatan profesi dan
Kasta. Semua. ikatan mungkin suja terjadi, tetapi
setelah itu hubungan antar individunya akan pudar
dan terputus dengan sendirinya, sehagaimana fir-
man Allsh kepada hamba-Nya Nuh As, ketika ia
berkata:
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“Rahbi, sesungeguhnya puiraku  adalah  dari
keluargaku."" (08, Hud: 45)

Allah menjawab ;
e T el s
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“Waligi  Nuh, sesungguhnva  dia  (putramu)
bukan dari keleargame. ™ (08, Hud: 46)

Kemudian Allah menjelaskan kepada Mahbi
Muh, mengapa putranya bukan lagi menjadi
anggota keluarganya.
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“Sesungguhnya perbuatannya adalall perbuatan
pang tidak baik. " (QS, Hud: 46)

Sesunpeubnyas  ikafan  fedn Lelah lerputus
antara kamu berdua wahai Muh,
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“"Karema itu, janmganiah kamu memohon  ke-
pada-Ru  sesuatu vang kamu rdak mengelahii
hakikatnya,'" (QS, Hud: 46)

Engkau kira putramu masih menjadi keluarea-
mu? Dugsanmu itu salah. Yang jelas dan pasti,
putramu bukan lagi termasuk keluargamu, meski
die dari keturunanmu,

Inilah petunjuk yang jelas dan nyata antara
pandangan Islam tentang ikatan dengan semua
pandangan jahiliyah.

Jahiliyah  ikatan  jtu kadangkadang ber-
dasarkan damh dan keturunan, ka:lang—h:adané
pula berdasarkan tanah air dan negara, hangsa,
keluarga, warna kulit dan bahasu, etnis dan ras,
atau profesi dan kasta, Berdasarkan kemashla-
hatan bersama, atau. kesamaan sejarah, atau
kesamaan nasib, Semuanya merupakan konsepsi
Jahilivah yang berbeda diametris dengan dasar-
dasar konsepsi Islami.

Marikaj Rabbani yang lurus, yang tertuang di
dalam  al-Qur'an  dan pengarahan-pengarahsn
Rasulullah SAW yang juga berdasarkan pﬁtunjulf
dan pengamhan al-Qur'an, telah membina ummat
Islam berdasarkan prinsip dan petunjuk Vang
nyata, Allah SWT telah membuat berbagai misal
tentang ikatan agidah dan ikatan jahiliyvah untuk
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menentukan — dari balik pemisalan ini — hakikat
ikatan satusatunya yang diakui. Allah membual_
misil antara anak dan bapaknya dengan Nabi
Ibrahim dan bapaknya serta kaumnya.
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"Ceritnkaniah (hai Muhammad) kisah Ibrahim
di dalam al-Quran inf. Sesungeuhnya ia adalah
deOrang yang samgat membenarkan lagi seorang
Nabi, Ingatlah kettka iz berkata kepada bupaknya:
"Wakai  bapakku, menpaps  kamu menyermbah
sesuatu yang  fidak  mendengar, tidak  melihat
dan tidek dapar menolong kamu sedikit pun?
Wahai bapakku, sesungoulnva telah datang ke-
padakyu  sebaglan ilmy  pengetaliuan yang tidak
datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya
aku akan menunjukfan  kepadamu  jalan yang
lurus, Wahai bapakku, fangarlah kamu Menyem-
bak syetan. Sesungeuhnya syetan itw durhaka
kepada Yang Maha Pemurah,  Wakai bapakku,
sesunggufinya. aku khawarlr bahwa  kamu  alan
ditimpa adzal dari Yang Maha Pemurah, maka
kamu menjadi kawan bagi syetan, Berkata bapak-
mya: Bencikah  kamu  kepada  tuhan-guhank,
hai fbrakim? Jika kamu tidak berhenti  maka
niscaya kamu akan kurgjam, dan fimgmalkarnlah
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aku bugr waktu yang lama’, Berkata Ibrahim:
Cemoga  keselamatan  difimpahkan kepadamu,
aku akan memintakan ampun Dbagimu kepada
Rabb-ku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepada-
ku. Dan aku akan menjauhkan dirl darimu dari
apa yang kamu seru selain Allah, dan aku akan
berdo'a kepada Rabb-ku, mudah-mudahan aku
tidak akan kecewa demgan berdo’s kepada Rabb-
ku' Maka ketika Tbrahim sudah menjathkan
diri dari mereka dan dari apa yang mereka sembak
selain Allah, Kami anugrerahkan Kkepadanya
[shag dan Ya'qub. Dan masing-masingryd Fearmi
angkat menjadi Nabi. Dan Kawmi antigerahkan
kepada mereka sebagian dari rahmat Karmi dan
Kami jadikan mereka bugh tutur yang baik lagi
tinggi.'’ (QS, Maryam: 41—304

Demikian pula Allah membual misal antara
[brahim dan anak keturunannya sebagaimana di-
ajurkan dan dituntunkan Allah kepadanya. Allah
memberl janji dan jaminan kepadanya serta me-
nyampaikan khabar pembira bahwa la akan I]TI':HE-
ahdikan penyebutannya dan melanjutkan risalah-
nya kepada generasi sesudahnya.
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“Dan (Ingatiah) kertka Thrahim dinji Rabb-
nya dengan  beberapg  kalimar  (perintah  dan
farangan), lalu [hrahim menunaikannya, Allah
berfirman: ‘Sesungouhnya Aku akan menjadikan-
mu irnan bagi selurih manugia’ Thrahim berkata:
fDan saya mahon juga) dari kerurunanky' Allah
berfirman:  “fanji-Ku (ini) ridak mengenzi orang-
orang yang zhalim'' (Q8,  al-Bagarah: 124)
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“Dan (ingatlah) ketika fbrahim berdoa: 'Ya
Rabbi,  jodikaniah negeri ini negeri yang aman
seniosy, dan berikanlah rizgi dari bugh-buahan
kepada penduduknya ©vang beriman di  antara
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mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allan
berfirman: ‘"Dan kepada orang yang kaflr pun
Aku bert kesemangan sementara, kemudian Aku
paksa la menjalani siksa neraka, dan itulah se-
buruk-buruk tempar kembali ' (05, al-Hagarah:
F26)

Allah membuat misal antara suarmi dan istri.
Vaitu antara Mabi Nuh dan istrinya. Antard HMak
Luth dan istrinya. Dan sebaliknya, anlara pstri
Fir'aun dan Fir'aun.
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“Adlah  membuar istri Nuwho o dan dseei o Luth
perumpamaan bagi orang-orang kafir. heduanya
hergda di bawah pengawasan duag orang hamba
yang shalih di antare hamba-fambo  Kami, ol
kedua istr ite berkhianar kepada kedua sudrii-
nya, maka kedua guaminya ity riada dapar mem-

banty mereka sedikitpun dari (siksa) Allsh, dan
dikatakan (kepada keduanyal: “Masuklah e
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nm_:.lm bersmma orang-orang yang masuk (merakal"™
(S, al-Tahrim: 10)
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“Dan Allah membuar fsivl Fir'aun perumpama-
an bagi orang-orang yang beriman,  ketika iz
berkata: "Ya Rabbi, bangunlah untulke sebush
rumah i sisi-Mu dalam surga dan selamatkanlzh
aku dari Fir'aun dan perbuatannya, dan selamai-

kantah aku dari kaum yang zhalim.’” (QS, al
Tahrim: 11

Kemudian Allah membuat misal antara orang-
Orang beriman dan keluarganya, kaumnya, negara-
nya, lanah airnyva, rumahnya, kemastlahatannya,
masa lampaunya, dan ketentuan nasibnya. Yaitu
antara [brahim bersama orang-orang  beriman
yang bersamanya dengan kaum mercka. Antara

pemuda Kahfi dengan keluarga, rumah dan tanah
mereka.
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"Sesungphnya telah adao surl lauladan yang
baik bagimu pada [brohim dan orang-orang yang
Bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada
Eaqum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri
dari kami dan dari apa yang kamu sembah selain
Allah, kami ingkari (kekafirantmu  dan  telah
nyata aniara kami dan kamu permusuhan dan
kebenclan  buat  selama-lomanya  sumpal Kamu
beriman  kepada Allah sajo’”
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“dran kamu mengira bahwa orang-orang yYang
mendigmi gua dan (varg mempunyail ragim i,
mereka  fermasuk  tanda-tanda  kekuasaan Karni
vang mengherankan? (Ingatlah) tarkale pemuda-
pemuda it mencari tempat berlindung ke dalam
gua daly mercka berdo'a:  VWahai Rabb  kami
berikanlah rahmat kepada &ani dari sisi-Mu dan
semprirnakantah bagi kami petumjuk pahg lfwrus
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cinlam wrwsan kami (ini). Maka Kami tutup telinga
mereka beberapa tahun dalam gua it kermudian
Kami bangunkan mereka, agar Kami mengeltahui
manakah di antara kedwa golongan it yang lehif
tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka
tingeal (dalam gua itu)  Kami ceritakan kisah
mereka kepadamic {Muhammad) dengan sebdnar-
nya, Sesungguhnya mereka it adalah permica-
pemuda yang berirmen kepada Rabb mereka dan
Kami tambahkan kepada mereka pefunjuk; dan
Kami telgh meneguhkan hatt mereka oi wakiu
mereka bangkit lalu mereka berkata: "Rabl kami
adalah . Rabh langit dan bwmi; kemi sekali-Kali
tidek menyery [flah selgin Dig, sesungguhnyd
kami kalen demikian telah mengucapkan perka-
faan  vang amat juuwh dari kebendran’ Kaum
Eamti ini telah menjadikan selain  Dia sebagal
Hah-liah  funtuk disembah).  Mengapa  mereka
tidak mengemukakan alasan yang tevang (len-
tang ideologi mereka?) Siapakah yang lebil
zhalim daripada  orang-orang  yang  mergada-
adakan kebohongan terhadap Allah? Dan apubila
kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka
semhah selain ANah, maka carilak tempal ber-
lindung ke dalarm gua it niscaya Rabb kamu akan
melimpahkan sebagian rahmat-Nyva kepadamu dan
menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam
wrzan kamau, " (08, al-Kahfi: 9-16),
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Dengan misal-misal yang telah dibuat Allah
untuk ummat Islam ini, berupa sejarah para Rasul
dan kaum Mu'minin yang telah mendahuluinya,
maka petunjuk jalan ummat menjadi jelas. Dan
petunjuk yang jelas ini mengungkapkan tentang
hakikat ikatan vang scharusnya dijadikan dasar
tegaknya masyarnkat Islam, Masyamkat Islam
tidak akan tegak di atas ikatan lain selain ikatan
agidah. Dan Allah menuntut ummat Islam agar
selalu isfigamah bemda di jalan ini secara tegas
dan jelas vang terefleksi di dalam berbagai sikap
dan  penparahan  al-Chur’an.

Kemudian mari kita resapi makna ayal berikut:
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“Kamu tidak aken mendapati sesuatu  Raun
yang beriman kepuda Allah dan hari akhir, saling
berkasih sayang dengan orang-Orang Pang mencn-
tang Allah dan RasulNya, sekalipun ordng-orang
ity bapak-bapak, atow anak-snak atau soudare-
saudara atdupun keluarga mercka. Mereka itulah
orang-orang yang Allah telah menanamban ke-
imanan dalam hati mereka dan menguarkan mereka
dengan pertolongan yang datang dari-Npa, Dawr
dimasukian-Nva merefa ke dolam surgg  yang
mengalir i bawahnya sungai-surgai, mereka
kekal di dalamnya, Allak ridha terhadap mereka
dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan
rabimat XN va. Mereka itulah Hizbullah, Ketahuilah
bahwa sesungguhnya Hizbullah pasti menang. ™
fQS, al-Mujadilah: 22)
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“Waha! orang-orang yvang beriman, jonganizh
kamu mengambil meuh-Ku dan musehmu menjadt
teman-teman seiin vang kamu wmpalkan kepada
mereka (berita-berita Michammad),  karema  rasa
kasih sayang; padohal sesungruhnya mereka felah
ngkar kepada kebenaran yvang datang kepadarmu,
mereka  mengusir  Rasel dap (mengusir)  kamu
karena kamu  heriman  kepada Allah, Rablb-mu.
Jdika kamu  benar-benar keluar uniuk  berfihad
pada jelan-Ku dan mencari keridhaan-Ku (jangan-
lah kamu berbuat demikian) Kamu memberia-
hukan secara rahasia (beritg-berita Muhammad)
kepada merefa, karena rasg kavih sayamg Ak
lebih mengetahul apa yang kamu sembunyvikan
dan apa yang kamu nyatakan, Dan barangsiapa
di antara kamu yang melakukannya, maka e
sungguwhnya dia felah  fersesar darl jalan yang
furus, (08, al-Mumratanah: 1}
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"Jika mereka menanpkap  famu,  niscaya
mereka  berfindak  sehagat musuh  bagimu o dan
melepaskan tangan dan lideh mereka kepadart
dengan menyakiti (mu); dan mereka ingin supaya
kamit (kembali) kafir. " (0S5, al-Mumtahanah: 2}
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu Jl|::|'a.':|!’|.|!:.'.1'.r: bapak-bapak kamu dan saudara-
saudara menjadi wali (med,  jika mereka Tedih
meng larmakarn kﬁk:r_f'rmn atas ketmanarn dan Sl
diantara kamu  yang  menjadikan  mereka will,

maka mereka indah orang-orang  yang zhalim. "

(08, al-Taubah; 23}
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“"Wahai orang-orang pang beriman, jonganiah
kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nashrani
menjadi wali {mu); sebagian mereka adalah wali
buapi  sebagian yamg lain,  Barangsiapa diantarz
kamu  mengambil mereka  menjadi  wali, maka
sesunpeuhnya orang [t termasuk polongan nie-
reka. Sesunggubmya Allah tidak memberi perun-
fuk kepada orang-orang yang zhalim.'" (QS, al-
Ma'idah: 511

Dengan demikian terbuktilah sudah dasar yang
jelas bagi hubungan masyarakat Islam dan karak-
teristik bangunan struktural keanggotaannya yang
berbeda dari semua masyarakat Jahilivah klask
maupun modern hingza akhir zaman. Tidak ada
peluang untuk memadukan antar Islam dan pe-
negakan  masyarakal berdasarkan  landasan  lain
sclain landasan yang telah.dipilihkan Allah untuk
ummat vang terpilib ini.

Orang-orang  vang mendakwakan keislaman
kemudian menegakkan masyarakat mereka ber-
dasarkan salah satu landasan hubungan jahilivah,
yang oleh lslam telah diganti dengan landasan
agidah, kemungkinannya karcna mereka tidak
mengetahui  Islam,  atau karéena mmekas menolak
Islam. lIslam dalam keduva kondisi inmi, tidak
meéngakui  keislaman  yang mereka dakwakan,
karena mereka tidak menerapkan lslam, malah
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pada kenyataannya mereka memilih —dari sekian
sendi-sendi jahiliyvah vang ada. Petunjuk yang
jelag ini ‘harus difahami secara mendalam oleh
pard da'i, karena ini merupakan dasar aqidah,

Perlu ‘diingatkan, musuh-musub Islam adalah
mereka yvang mengetahui rahasia kekuatan lslam
ini terletak pada karakteristik danggerikannya.
Mereka adalah omng-orng yang dimaksudkan
Allah di dalam firman-Nya:

£ 5p A H IR
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“Orang-orang yang telah Kami berikan kitab
kepadanya, inereka  mengenalnya { Muhammad)
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri’’
(OS5, al-An'am; 20).

Mereka tahu hahwa terbentuknya komunitas
berdasarkan agidah merupakan salah satu rahasia
kekuatan apama dan masyarakat lslam yang
tegak di atas landasan ini.  Karcnanya, dalam
upaya mereka menghancurkan masyarakat Islam
atau melemahkannya sampai pada batas dapat
dikuasai, dan dalam melampiskan dendam yang
ada di hati mereka terhadap Islam dan pemeluk-
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nye, serta mengeksploitasi Islam, potensi, bumi,
dan  hartanya, Dalam  memerangi masyarakat
Islam mereka tidak melupakan upaya melumpuh-
kan landasannya  dan, mendirikin untuk  para
angpota masyarakatnya vang bersatu berdasarkan
[lsh yang satu — berbagai berhala yang di sembah
selain  Allah, Berhala-berhala ini kadang-kadang
bernama negara  dan  kadang-kadang bernama
bangsa.

Berhala-berhala ini, dalam sejaral, pernah
muncul dengan nama Rasjalisme Thuran, Nasio-
malisme Arab, atau kadang-kadang muncul de-
ngan nama-nama  lain yang diperjuangkan oleh
berbagai pihak yang sedang bertarung di dalam
masyarakal ' Islam  yang satu, vang tegak ber-
dasarkan asas aqidah yamg mengatur hukum-
hukum syari’atl, schingpga landasan dasar itu men-
jadi rapuh  akibat berbagai pukulan ' beruntun
dan ambisi-ambisi jahat yang beracun, bahkan
sampai - berhala-berkals ity menjadi - demikian
sakrilnya, schingga para pengecamnya dianggap
keluar darl agama (ideolog) kaumnya, dan dicap
sebagai penpkhianat terhadap kemashlahatan ne-
perinya.

Kelompok terburuk yang telah dan sedang
berjuang menghancurkan dasar yang kukuh ini,
yvang menjadi landasan  berdirinya komunitas
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Istami yang tiada duanya di dalam sejarah, adalah
kelompok Yahudi yang telah mengujicoba
senjata Mastonalisme dalam meruntuhkan masyara-

kat Masehi lalu mengubahnya menjadi Nasionalis-
me Palitik vang memiliki gereja-gereja nasionalis.
Dengan demikian, mereka  telah meénghancurkan
kepungan Masehi di sekitar ms Yahudi. Kemudian
mereka coba menghancurksan kepungan Islam di
sekitur ras pembangkang ini.  Begitu pula apa
vang dilakukan para kaum safibis terhadap  ma-
syarakat Islam — setelah berussha beberapa abad
dalam membangkitkan seruan-seruan Rasialivme,
Nasionalisme, dan  Kebangsaan anlarms yang
saling berpadu di dalam masyarakat Islam. Karena
itu, kemudian mereka berhasil mempertajam
dendam lama safibisme mercka terhadap Islam
dan pemeluknya. Sebagaimana mereka (Yahudi)
telah. berhasil merobek-robek ummat Islam dan
menginjak-injaknya - di bawah telapak para pen-
jajaly Eropa vyang salibis, Dan mereka akan terus
melakukannya sampai Allah mengidzinkan peng-
hancuran berhala-berhala  kotor yang terlaknat
ini, agar masyarmakat Islam tegak kembali ber-

dasarkan landasannya yang kukuh dan unik itu.

Akhimya, manusia belum dikatakan keluar
dari Jahilivah paganis secara total sebelum agidah
Islam semata wang menjadi dasar komunitas
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mereka. Ini, karena tunduk hanya kepada Allah
itu belum sempuma kecuali dengan tegaknya
dasar ini dalam konsepsi dan komunitas mereka,
Sesuatu yang wajib diquduskan hanvalah Dezat
Qudus Yang Satu. Adapun Dzat Qudus yang
diquduskan, syi'ar yang diangungkan, giblat
lempat semua manusia menghadap harus satu,
tidak boleh lebih,

Paganisme  bukanlah paganisme  berhala-ber-
hala batu dan tuban-tuhan legendaris saja. Paga-
nisme dapat menjelma ke dalam berbagai wujud,
seperti  halnya  berhala  juga - dapat menjelama
dalaim berbagni bentuk, Tuhan-tuhan legendaris
juga dapat menjelam, sekali lapi, di dalam ke-
qudusan  dan sesembahan selain Allsh apapun
nama dan bentuknya,

Islam  selan  membersihkan  berhala-berhala
batu dan tuban-tuban legendaris, juea  tidak
akan membiarkan berhals-berhala Rasiafisme, Na-
sionalisme,  Patriotisme ' dan  lain sebagainwva,
yang  mendorong manusia sifing herperang  di
hawah naungan panji-panji dan  syilacsyiarmya.
Islam mengajak mercka  kepads Allall semata,
dan hanya tunduk kepada-Nya. Karena itu, Islam
sepanjang sejarmhnya membagi manusia menjadi
dua ummat. Ummal Islam, yang terdiri atas semua
pengikul - para  Rasul — masing-masing khusus
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pada masanya hingga datang Rasul terakhir untuk
celurub manusia. Dan ummat nonislam terdin atas
penyembah thaghut  dan berhala dalam he:lbngai
bentuk dan  manifestasinya  sepanjang sejarah.

Ketika Allah memperkenalkan kepada k..-mn_-l
Muslimin tentang ummat Islam, yang juga meli-
puti mercka, dalam pengikul para Rusull. Kemu-
dian la berfirman tentang akhir penampilan gene-

rast ummat ini.
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“Cesunpguhinya ini adalah wmmatmu, ummal
yang satu, dan Aku acalah Rabb kama, karenanya
sembahlah Aku ' (05, al-Anbiva': 92)

Allah tidak berfirman kepada orang-orang
Arab: Sesupgguhpya ummatmu adalah ummai
Arab, dalam masa Jahiliyah atau masa !sl:am..
Juga tidak berfirman kepada orang-orang Yahudi:

“Cegunegubnya ummatmu adalah Bani 15r:|i.5. akit
Jahilivah atau lslam.™ Tidak  berlirman
kepada Salman al-Farsi: Sesungguhnya ummils
mu adalah ummat Persia.’” Tidak becfirman kepada

Ibrane,

Bilal al-Habsyi: "“Sesunggulinya urmmatmu adulah
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ummat Habagsyah (Ethiopia).” Tidak berfirman
kepada Suhail al-Rummi: "Sesunpguhnya ummat-
mu  adalah ummat Roma™ Tetapi berfirman
kepada kaum Muslimin dari Arab, Persi, Roma,
dan Ethiopia: “Sesunggruhnva ummatmu adalah
Kaum Muslimin  yang benar-benar telah masuk
Islam pada masa Musa, Harun, Ibrahim, Luth,
Nuh, Dawud, Sulaiman, Ayyub, Isma'il, Idris,
Dzulkifli , Dzu al-Nun, Zakaria, Yahya, 'lsa
bin Maryam, schagaimana tertera di dalam surat
al-Anbiya’ 48-91. Inilah ummat Islam yang
diperkenalkan Allah  kepada kaum  Muslimin.
Barangsiapa menghendaki jalan lain selain jalan
Allah, maka silakan menempuhnya, tetapi ia
harus menyatakan bahwa dirinya bukan dari kaum
Muslimin, Adapun kami y'ang telah Islam {me-
nyerah dir) kepada Allah, maka kami tidak
mengenal wmmat lain selain ummat yang telah
diperkenalkan Allah kepada kami. Dan keterangan
Allah adalahi benar. la sebaik-baik pemberi ke-
fefasan,

Demikianlah, konsepsi Islam dalam memutus
segala bentuk ikatan dan hubungan vang tidak
berasaskan agidah dan amal shalih, jups tidak
mengakii  keluargs dan keturunan kecuali jika
melahirkan ikatan agidah dan amal shalih. Semua
bentuk ikatan akan terputus selama tidak di-
sambung dengan ikatan aqidah dan amal shalihe
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Kepada siapakah loyalitas, kesttiaan, ketaatan,
dukungan den simpati Anda berikan? Apa itu mo-
noloyalitas fal-Walk ') Muslim?

"Allah SWT mengharamkan kepada orang-
orang Mu'min memberikan Wal® (loyalitasinya
kepada berbagai jenmis kaffr dan munafig. Bila
orang-orang Mu'min memberkan loyalitasnya ke-
pada orang ksfir maka i@ menjadi kafir. Jika ia
memberikan loyalitasnya kepads orang mumafig
maka ia menjadi munafig. "

“Jenis Walz® terbesar dewasa ini yang menye-
babkan pelakunya terkeluar dam Islam adalah men-
jadi anggota parrai kafir, organisasi, polongan atau
perkumpulan vang tidak Islami. Juga orang yvang
menjadi anggota perkumpulan sesat, menambah
suara atiu menyvanjung-nyanjung programnys.’

Akhirnya, ... "Manusia terbagi menjadi dua
kelompok: Kelompok Hizbuffah dan Hizbusysyai-
than, dan kepada dua panji; Panii Kebenaran dan
Panji Kebathilan.

Seseorang ekan menjadi anggota Hizbullah dan
berdiri di bawah Fanfi Kebenaran, atau menjadi
anggota Hizbusysyaithan dan berdiri di bawah
Panji Kebathilan."'

Semoga kile terhindar dari jenis Kekufuran, ke-
munafigan dan kemurfadarn.,
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